PENGARUH PERSEPSI HARGA, INOVASI DAN KUALITAS PRODUK 

TERHADAP KEBERLANGSUNGAN USAHAWAN HOME INDUSTRY 

ROTAN DI DESA TRANGSAN KECAMATAN GATAK  

KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2016 by Meika, Setya Arini et al.
  
i 
 
TESIS 
 
PENGARUH PERSEPSI HARGA, INOVASI DAN KUALITAS PRODUK 
TERHADAP KEBERLANGSUNGAN USAHAWAN HOME INDUSTRY 
ROTAN DI DESA TRANGSAN KECAMATAN GATAK  
KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2016 
 
 
  
 
 
Oleh : 
 
MEIKA SETYA ARINI  
 
 NIM : 144011013 
 
 
Tesis Ditulis untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan dalam Mendapatkan  
Gelar Magister 
 
 
 
PROGRAM PASCASARJANA 
JURUSAN MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA  
2017 
  
ii 
 
PENGARUH PERSEPSI HARGA, INOVASI DAN KUALITAS PRODUK 
TERHADAP KEBERLANGSUNGAN USAHAWAN HOME INDUSTRY 
ROTAN DESA TRANGSAN KECAMATAN GATAK  
KABUPATEN SUKOHARJO  
 
MEIKA 
 
ABSTRAK 
 
Dampak krisis ekonomi global tahun 2005, baik produksi, ekspor maupun 
penyerapan tenaga kerja industri rotan di Trangsan mengalami penurunan yang 
cukup signifikan. Situasi ini mengharuskan wirausahawan mampu menghasilkan 
produk yang berkualitas. Persepsi harga, inovasi dan kualitas produk merupakan 
komponen penting dalam strategi bersaing. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh persepsi harga, inovasi, kualitas produk terhadap 
keberlangsungan usahawan home industry rotan dan faktor dominan yang 
berpengaruh terhadap keberlangsungan usahawan home industry rotan Desa 
Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, Tahun 2016.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian dilakukan di 
Desa Trangsan pada bulan Oktober–November 2016. Populasi sebanyak 194 
usahawan rotan di Desa Trangsan. Sampel diambil sebanyak 44 usahawan home 
industry rotan yang sesuai dengan kriteria inklusi. Teknik yang digunakan yaitu  
simple random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner.  
Hasil uji validitas dan reliabilitas persepsi harga 0,791>0,61; inovasi 0,916>0,61; 
kualitas produk 0,892>0,61; keberlangsungan usaha 0,875>0,61. Analisis data 
menggunakan analisis regresi berganda, uji F, uji t, uji koefisien determinasi dan 
uji asusmsi klasik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: terdapat pengaruh yang signifikan 
dari persepsi harga, inovasi dan kualitas produk terhadap keberlangsungan 
usahawan home industri rotan. Hal ini terbukti dari hasil analisis regresi yang 
memperoleh nilai Sig<0,05 (0.000<0,05); dan kualitas merupakan faktor dominan 
dalam keberlangsungan usahawan home industry rotan. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai Sig (0,037) lebih tinggi dari nilai Sig persepsi harga (0,031) dan inovasi 
(0,036). Hal ini berarti kualitas produk merupakan salah satu faktor penentu 
keberlangsungan usahawan home industry rotan Desa Trangsan.    
 
Kata kunci: Persepsi Harga, Inovasi, Kualitas, Keberlangsungan Usahawan 
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THE INFLUENCE OF PRICE PERCEPTION, INNOVATION AND 
PRODUCTS QUALITY ON THE SUSTAINABILITY OF ENTREPRENEURS 
OF RATTAN HOME INDUSTRY AT VILLAGE OF TRANGSAN, GATAK, 
SUKOHARJO 
MEIKA 
ABSTRACT 
The impact of the global economic crisis in 2005 causes the production, 
the export and the employment of rattan industry at Trangsan have significantly 
declined. This situation requires that the entrepreneur is able to produce a 
qualified product. Perceptions of price, innovation and product quality are 
important components of competitive strategy. This study was conducted to 
determine the effect of perception price, innovation, quality of products on the 
sustainability of entrepreneurs in rattan home industry; dominant factor in the 
sustainability of rattan home industry entrepreneurs and on the sustainability of 
entrepreneurs in rattan home industry at village of Trangsan Gatak District 
Sukoharjo in 2016. 
This study used a quantitative method. The study was conducted in the 
village of Trangsan in October-November 2016. The population consisted of 194 
rattan entrepreneurs in the Trangsan village. Samples were 44 entrepreneurs of 
rattan home industry in accordance with the inclusion criteria. The technique used 
was simple random sampling. Methods of data collection applied questionnaires. 
Results of validity and reliability of the price perception 0.791> 0.61 are; 
innovation 0.916> 0.61; product quality 0.892> 0.61; business continuity 0.875> 
0.61. Data were analyzed by using multiple regression analysis, F test, t-test, the 
coefficient of determination and classical assumption test. 
The results show that: there is a significant influence on the perception of 
price, innovation and quality of products on the sustainability of home 
entrepreneurs rattan industry. This is evident from the results of the regression 
analysis obtained a value Sig <0.05 (0.000 <0.05); and the quality is the dominant 
factor in the sustainability of rattan home industry entrepreneurs. It can be seen 
from the Sig (0,037) is higher than the value of Sig perception of price (0,031) 
and innovation (0,036). This means the quality of the product is a determining 
factor for the sustainability of rattan home industry entrepreneurs Trangsan 
village. 
Keywords: Perception of Price, Innovation, Quality, Sustainability of 
Entrepreneur  
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  ًًُضنانل الاػًال انشٔطاٌ اذأثٍش الإدساك الأسؼاس، ٔالاتركاس ٔانجٕدج طُاػح انًُرجاخ ػهى اسرذايح سج
 
 يٍكا
 انًهخض
تقشٌح  انقش طُاػح فً انؼًم ٔفشص ٔانظادساخ ٔالإَراج ، ػاو فً انؼانًٍح الاقرظادٌح الأصيح ذأثٍش شٓذ
. جٕدج راخ يُرجاخ اَراج ػهى قادسج ْٕ ٔعانًشش طاحة أٌ انٕضغ ْزا ٌرطهة. كثٍشا اَخفاضا ذشػسا
 ْزِٔكاَد . انرُافسٍح الاسرشاذٍجٍح ػُاطش يٍ ْاو ػُظش ْٕ انًُرج ٔجٕدج ٔالاتركاس انسؼش ذظٕساخ
 طُاػح انقش أػًال لاسرذايح ػانٍح جٕدج راخ ٔيُرجاخ ٔالاتركاس، الأسؼاس، الإدساك ذأثٍش نرحذٌذ انذساسح
 يُطقحذشػسا  قشٌحً تانٕطُ انشٔطاٌ طُاػح انًشاسٌغ اسرًشاسٌح ػهى أثش انزي انشئٍسً ٔانؼايم ًانًُضن
 .سٕكْٕاسجٕ سُح غاطاك
 أكرٕتش شٓشي فًذشػسا  قشٌح فً قائًح انذساسح ْزِ كاَدٔقذ. انكًٍح الأسانٍة انذساسح ْزِ ذسرخذو
 يا انًأخٕرج انؼٍُاخ .ذشػسا قشٌح انشٔطاٌ فً الأػًال سجال  ػٍ ٌقم لا يا سكاٌ ػذد ٌٔثهغ. سُح َٕٔفًثش
 انؼٍُح ًْ انًسرخذيح انرقٍُح. الاشرًال نهًؼاٌٍش ٔفقا ًانشٔطاٌ يُضن طُاػح الأػًال سجال  انى ٌظم
. سؼش الإدساك ػهى ٔالاػرًاد انُرائج طحح. الاسرثٍاَاخ تاسرخذاو انثٍاَاخ جًغ طشق. انثسٍطح انؼشٕائٍح
 اخرثاس ،F اخرثاس انًرؼذد، الاَحذاس ذحهٍم تاسرخذاو انثٍاَاخ مذحهٍ. انؼًم اسرًشاسٌح. انًُرج جٕدج. الاتركاس
 .انكلاسٍكٍحانشأي  ٔاخرثاس انرحذٌذ ٔيؼايم ،)خ(
 سجال اسرذايح ػهى انًُرجاخ ٔجٕدج ٔالاتركاس انسؼش إدساك ػهى كثٍش ذأثٍش ُْاك: أٌ انُرائج ٔأظٓشخ
 ٔانجٕدج ؛  سٍج قًٍح ػهى حظم الاَحذاس ذحهٍم َرائج يٍ ٔاضح ْٕ ْزا. ًانشٔطاٌ يُضن طُاػح الأػًال
 يٍ إنٍّ ٌُظش أٌ ًٌكٍ. ًانٕطُ طُاػح انشٔطاٌ انًشاسٌغ أطحاب اسرذايح فً انًًٍٍٓ انؼايم ًْ
 ًْ انًُرج جٕدج أٌ ٌؼًُ ْٔزا. ٔالاتركاس  انسؼش ذظٕس سٍج قًٍح يٍ أػهى ًْ  انفهسطٍٍُح انًٕسٕػح
 ذشػسا قشٌح ًانٕطُ شٔطاٌطُاػح ان انًشاسٌغ لاسرذايح انحاسى انؼايم
 
 الأػًال سٌادج ٔالاسرذايح ٔانجٕدج الاتركاس الأسؼاس، الإدساك: انثحث كهًاخ
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap zaman memiliki tantangan tersendiri. Jika pada zaman 
penjajahan masyarakat ditantang untuk merebut kemerdekaan, maka pada 
zaman sekarang seiring dengan globalisasi dan modernisasi perlu adanya 
rekonstruksi peran masyarakat sebagai tulang punggung kelangsungan bangsa 
ini. Sudah seharusnya globalisasi dijadikan untuk sumber inspirasi dalam 
melakukan perubahan ke depan. Masalah perekonomian dari pasar bebas 
menjadi tantangan terberat dalam globalisasi (Rini, Puspa 2010 :2). 
Pada era globalisasi saat ini, mempunyai pengaruh yang kuat disegala 
dimensi kehidupan masyarakat. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan-
perubahan sosial baik secara positif maupun negatif. Perubahan globalisasi 
yang sangat pesat terjadi di seluruh dunia salah satunya Indonesia, dimana 
segala sesuatu menjadi serba instan dan mudah (Hendro, 2011 :10). 
Bahwasanya terjadinya kompetisi global, salah satu faktornya adalah 
perkembangan kewirausahaan internasional. Perkembangan kewirausahaan di 
negara maju memberikan pengaruh terhadap persaingan internasional 
(Rohmat, 2013 :43). 
Menurut Sunarya, et al (2011 :82), dalam konteks persaingan global 
yang semakin kompetitif dan terbuka, banyak tantangan yang harus dihadapi. 
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Setiap negara bersaing dengan mengedepankan keunggulan sumber daya. 
Sumber daya ekonomi baru dapat diberdayakan bilamana sumber daya 
manusianya memiliki ketrampilan, kreativitas dan inovatif. Untuk menghadapi 
tantangan persaingan globalisasi diperlukan sumber daya yang berkualitas 
yang dapat  menciptakan berbagai keunggulan, baik keunggulan kompetitif 
maupun keunggulan konparatif, di antaranya melalui proses kreatif dan 
inovatif  dalam berwirausaha. Hal ini didukung dari hasil penelitian (Fitriana, 
et al, 2014 :81) yang menyatakan bahwa pengembangan industri kreatif lebih 
banyak membutuhkan sumber daya manusia yang inovatif dan mempunyai 
kreativitas tinggi. Adanya inovasi dan kreativitas yang timbul pada 
masyarakat, membuat sektor industri kreatif mampunyai peran penting dalam 
pengembangan perekonomian.  
Dunia usaha saat ini sudah dalam proses perubahan. Perubahan 
tersebut sebagi perubahan multidimensional global (global multidimentional 
change). Perubahan tersebut terus berlangsung dan tidak dapat dikendalikan 
oleh siapapun. Arah utama perubahan ditunjukan untuk menciptakan 
kemajuan. Salah satu keunggulan dari kemajuan dilakukan dengan berbasis 
kewirausahaan, dalam melakukan perubahan diisi dengan kreativitas 
(creativity). Kreativitas merupakan salah satu tulang belakang dari 
keberhasilan para pelaku perubahan berbasis pada pendekatan kewirausahaan 
(Frinces, 2011 :83). 
Kewirausahaan diberbagai Negara mendekati 2-5% dari jumlah 
penduduknya. Kewirausahaan merupakan salah satu faktor penentu bagi 
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kemajuan suatu Negara. Pertumbuhan ekonomi dapat dicapai jika negara 
memiliki banyak wirausaha. Menurut David McClelland, suatu negara untuk 
menjadi makmur minimum memiliki jumlah wirausaha 2% dari total jumlah 
penduduk contohnya seperti Negara Singapura sebanyak 7%, Malaysia 
sebanyak 5%, sedangkan Indonesia menurut Menkop-UKM Anak Agung 
Gede diperkirakan sebesar 1,65% dari 250 juta penduduk. Dengan kata lain 
bahwa wirausaha adalah pelaku penting dari kegiatan ekonomi modern saat ini 
(Bisnis, Kamis 12/3/2015).  
Seseorang yang memiliki jiwa sebagai wirausaha adalah orang yang 
selalu melihat setiap sudut kehidupan ini sebagai peluang dan mempunyai 
keinginan untuk mencoba. Seorang pemimpin mempunyai tanggung jawab 
untuk memajukan kehidupan orang-orang yang berada dalam binaannya, dan 
tugas dan tanggung jawab itu akan lebih mudah jika memimpin menerapkan 
sifat dasar seorang wirausahawan antara lain selalu menyukai dan menyadari 
adanya ketetapan dan perubahan. Ketetapan itu ada pada konsep akidah (QS. 
Al-Anbiya :25), dan perubahan dilaksanakan pada masalah muamalah 
termasuk peningkatan kualitas kehidupan (QS. Ar-Ra‟ad :11) dan selalu 
bersifat inovatif, yang membedakannya dengan orang lain (Abdullah, 2012 
:135).  
Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia, pemerintah membuat kebijakan salah satunya 
dengan cara mengedepankan sektor industri. Tidak hanya mengandalkan 
bidang industri sebagai sumber ekonomi negara tetapi juga mengandalkan 
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Sumber Daya Manusia yang kreatif. Nilai ekonomi dari suatu produk atau jasa 
juga tidak lagi ditentukan oleh bahan baku atau sistem produksi, tetapi lebih 
kepada pemanfaatan kreativitas dan penciptaan inovasi melalui perkembangan 
teknologi yang semakin maju (Fitriana, et al, 2014 :281). 
Inilah yang dinamakan era ekonomi baru yang mengutamakan 
informasi dan kreativitas yang popular dengan sebutan Industri Kreatif atau 
Ekonomi Kreatif yang digerakkan oleh sektor industri yang bersangkutan di 
bidangnya. Usaha Kecil Menengah atau Industri Kecil Menengah (UKM atau 
IKM) merupakan salah satu pilar perekonomian Indonesia karena berperan 
dalam penyediaan lapangan pekerjaan. Data Kementrian Koperasi dan UKM / 
IKM terdapat 101 juta orang yang bekerja di sektor UKM / IKM di tahun 
2012. Jumlah tersebut bekerja di 55 juta unit UKM / IKM yang memiliki 
kontribusi sebesar 57,4 persen terhadap Produk Domestik Bruto (ILO SCORE 
Indonesia, 2013 :8). 
Menurut Deperindag RI (2008 :16), ekonomi kreatif dan industri 
kreatif di Indonesia mulai sering diperbincangkan kira-kira awal tahun 2006. 
Salah satu lingkup industri kreatif mencakup 14 subsektor antara lain 
kerajinan (craft) antara lain terbuat dari rotan. Seperti yang dilakukan oleh 
sebagian penduduk di Trangsan, Kelurahan Trangsan, Kacamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo yang mata pencaharian sebagian besar penduduknya 
adalah sebagai wirausahawan rotan.   
Sejarah industri rotan di Desa Trangsan yaitu pada tahun 1940 
masyarakat di Desa Trangsan pada umumnya bermata pencaharian di bidang 
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pertanian. Hasil pertanian di jual ke kota Solo tepatnya daerah Solo bagian 
barat (Jongke), dilakukan dengan berjalan kaki melewati rumah seorang 
Tionghoa berprofesi sebagai pengrajin rotan yang membuat anyaman dengan 
berbagai model. Salah satu penduduk Trangsan yang sering melintas di depan 
rumah orang Tionghoa tersebut merasa tertarik dan akhirnya bekerja pada 
orang tersebut sebagai pengrajin rotan. Pengalaman yang diperoleh selama 
bekerja menimbulkan ide untuk membuat produksi sendiri dengan 
menggunakan bahan baku limbah yang diperoleh dari tempat kerja. 
Usaha yang dirintis ini mendorong masyarakat luas di Desa Trangsan  
mengikuti jejak menjadi pengrajin rotan. Produk yang dihasilkan beraneka 
ragam antara lain rak pakaian bayi, kursi malas, bandulan bayi, boncengan 
sepeda dan sebagainya. Pemasaran produk rotan ini semula hanya pada 
wilayah Solo, namun dengan jenis yang semakin beraneka ragam pemasaran 
meluas keluar kota Solo seperti kota Ngawi, Madiun, Ponorogo dan Tuban.  
Pada tahun 1970 sampai 1990, pada masa ini industri kerajinan rotan 
di Desa Trangsan mengalami masa kejayaan, karena pada masa ini bahan baku 
rotan mudah didapat, harganya murah dan permintaan pasar cukup tinggi 
sehingga banyak para pengrajin yang usahanya berkembang pesat. Selain itu, 
banyak penduduk Trangsan yang tertarik dan berminat untuk mendirikan 
usaha kerajinan rotan, sehingga banyak pendatang dari berbagai daerah seperti 
Sragen, Pacitan, Ngawi, Gunung kidul dan Purwodadi datang untuk mencari 
pekerjaan sebagai pengrajin rotan.  
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Menurut Ketua Koperasi Trangsan Manunggal Jaya, Bapak Suparji 
menyatakan bahwa, pada saat industri rotan jaya, tidak kurang dari 300 
pengrajin muncul di Trangsan, terdiri dari pengusaha besar, menengah, dan 
kecil. Volume produksi mebel rotan mencapai 300 kontainer per bulan. 
Penyerapan tenaga kerja pada waktu itu hingga 2.000 tenaga kerja, bahkan 
puluhan pengrajin rotan merupakan eksportir langsung. Hasil produksi rotan 
diekspor ke manca negara antara lain Inggris, Jerman, Belgia, Taiwan, 
Belanda, Denmark dan Zwitzerland. Adanya pengusaha rotan di Trangsan 
menimbulkan pengaruh terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
pengusaha rotan. Pengaruh yang ditimbulkan adalah dapat menambah 
penghasilan atau pendapatan, dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan 
sendiri (Aziz, 2011 :5).  
Sejak tahun 2005, baik produksi, ekspor maupun penyerapan tenaga 
kerja di sub sektor industri pengolahan rotan di Trangsan mengalami 
penurunan yang cukup signifikan. Penurunan tersebut berlanjut pada tahun 
2006 hingga tahun 2007, beberapa produsen atau pengrajin rotan tidak 
berproduksi lagi, tetapi masih ada juga yang bertahan. Hal ini disebabkan oleh 
permintaan pasar yang berkurang. 
Timbulnya konflik di industri kerajinan berbasis ekspor bermula dari 
imbasnya krisis ekonomi global yang menyebabkan merosotnya pertumbuhan 
ekonomi nasional. Pertumbuhan ekspor nasional tahun 2009 diperkirakan 
minus lima persen sehingga perlu dicari terobosan baru ditengah dampak 
krisis global yang makin teras (Kompas, Maret 2009). Menghadapi dampak 
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krisis ekonomi global, pengusaha kerajinan berbasis ekspor di Kabupaten 
Sukoharjo melakukan efisiensi diberbagai bidang, termasuk di sektor tenaga 
kerja. Pengurangan tenaga kerja berdampak pada menurunnya volume ekspor 
nasional dan menimbulkan konflik ketenagakerjaan. (Hakim, et al, 2013 :344). 
Nasib usaha kerajinan rotan sering naik turun dengan cepat. Orientasi 
pasar yang sebagian besar ekspor menjadikan industri ini rentan terpengaruh 
ekonomi global. Sayangnya, sejak krisis keuangan di Amerika yang diikuti 
krisis keuangan di Eropa selama dua tahun terakhir, pesanan ekspor kini 
tinggal 30% (Kompas Tekno, Kamis (2/07/2012)), kini hanya tinggal 120 
perajin yang aktif berproduksi. Jumlah tenaga kerja pun menyusut menjadi 
500 orang (Wawancara Bapak Suparji).  
Asosiasi Mebel dan Kerajinan Rotan Indonesia (AMKRI) menyatakan, 
eksport industri furniture atau mebel Indonesia saat ini masih kalah dengan 
Malaysia dan Vietnam. Indonesia peringkat ke 18 sebagai pengeskpor industri 
mebel (Kompas, Selasa (11/03/2014)). Posisi Indonesia jauh di bawah ekspor 
mebel Vietnam yang mampu mencapai ekspor sekitar 4,2 miliar dollar AS. 
Malaysia saja yang sumber daya manusia dansumber daya alam jauh lebih 
kecil dibandingkan Indonesia mampu mengekspor mebel sebesar 2,4 miliar 
dollar AS. 
Berdasarkan data, dalam kurun waktu selama periode tahun 1995 - 
2011, kinerja ekspor produk jadi rotan asal Indonesia menunjukkan tren yang 
selalu menurun. Hal ini sangat kontras dengan keunggulan komparatif yang 
sebenarnya dimiliki oleh Indonesia. Industri berbahan baku rotan di Indonesia 
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harus meningkatkan daya saing produk di pasar global, terutama menghadapi 
produk mebel rotan buatan negara pesaing. Industri kerajinan tangan dan 
mebel rotan di dalam negeri masih harus berjuangan menghadapi persaingan 
di pasar global. Salah satu kendala kritis yang dihadapi adalah tingkat 
ketersediaan bahan baku di dalam negeri yang menjadi masalah para 
pengusaha produk rotan. Eksportir rotan di dalam negeri cenderung untuk 
mengekspor bahan baku rotan mentah yang mereka hasilkan karena tergiur 
nilai jual yang ditawarkan oleh pembeli dari luar negeri (Kemendag RI, 2013 
:3). 
Menurut Siregar (2014 :19), program-program yang dicanangkan oleh 
pemerintah maupun swasta terhadap industri kecil ini termasuk industri craft 
pada umumnya lebih difokuskan kepada program penyaluran dana atau modal 
bagi usaha kecil dan industri kecil melalui berbagai skim kredit usaha kecil, 
dengan harapan melalui bantuan pemberian dana dari program penyaluran 
modal usaha ini para pelaku uasaha kecil dan industri kecil dapat dibantu 
perkembangannya. Sementara jarang sekali dilengkapi dan diteruskan dengan 
pembinaan secara menyeluruh antara lain dari sudut pemasaran seperti 
menyesuaikan produk dengan konsumen atau membantu mencari akses pasar 
serta memberi masukan proses produksi yang berkualitas dan efisien. 
Pemberdayaan yang dilakukan oleh banyak pihak cukup berarti bagi industri 
mebel di Trangsan, hanya saja masih menyisakan berbagai kendala yaitu 
pemberdayaan yang ada dilakukan secara parsial, tidak berupa kebijakan yang 
bersifat sistemik (Mursito, 2014 :123). 
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Usahawan dalam melakukan usahanya saat ini terjadi kerumitan. 
Gejala kerumitannya pada kelangkaan bahan, kelangkaan bahan ini tidak 
terdapat di sekitar Sukoharjo, Solo maupun di Pulau Jawa, bahan diperoleh 
dari luar Pulau Jawa. Kondisi seperti ini menimbulkan tidak menentunya 
harga bahan mentah, ditempat bahan mentah sanapun tidak menentu dapat 
memenuhi pelanggannya. Selain itu perkembangan dunia usaha daerah lain 
atau wilayah lain juga melakukan hal yang sama di Trangsan yaitu pengrajin 
rotan. Disamping itu juga alat transportasi baik laut maupun darat tidak stabil, 
keadaan seperti itu harga bahan mentah melonjak. Sehubungan dengan hal 
tersebut maka diperkirakan harga produk mengalami perubahan.  
Salah satu penyebab penurunan jumlah pengusaha adalah keterbatasan 
dalam berbagai pengetahuan dan penguasaan teknologi sehingga 
mengakibatkan rendahnya kemampuan pengusaha dalam melakukan inovasi 
pada produknya (Tobing, 2016 :2). Menurut Keegan (2008 :2), dalam strategi 
persaingan ada beberapa faktor yang mempengaruhi persaingan dalam suatu 
industri yaitu ancaman produk pengganti, ketersediaan produk pengganti 
memberi batas pada harga yang dapat ditentukan oleh pemimpin pasar dalam 
suatu industri, harga yang tinggi dapat memicu pembeli beralih ke produk 
pengganti.  
Menurut Suryana (2013 :44), berdasarkan hasil survei dan hasil 
penelitian pada usaha kecil dan koperasi di Kabupaten Bandung diperoleh 
kesimpulan bahwa perusahaan kecil dan menengah pada umunya kekurangan 
modal yang sangat diperlukan untuk pengembangan usaha. Modal yang 
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dimaksud adalah modal finansial dan materi guna memperluas dan 
meningkatkan usahanya. Kekurangan modal dapat menyebabkan usaha kecil 
dan menengah terjerat dalam lingkaran ketergantungan yang tidak berujung 
pangkal. Lingkaran ketergantungan usaha kecil dan menengah meliputi 
kekurangan modal material, ketergantungan pada modal, ketergantungan pada 
bahan baku, ketergantungan pada teknik dan metode produksi, ketergantungan 
pada desain dan ketergantungan pada pemasaran.  
Kondisi pengrajin mebel di Trangsan memiliki kelemahan-kelemahan 
antara lain akses pemasaran yang rendah, ketergantungan terhadap pihak lain 
yang sangat tinggi, akses pendanaan dari lembaga keuangan yang masih 
rendah, keterbatasan ragam desain produk dan harga produk yang lebih tinggi 
dibandingkan harga produk pesaing. Saat ini perusahaan mebel dan kerajinan 
yang aktif di Trangsan sebanyak 15 unit usaha termasuk skala eskportir, dan 
industri kecil menengah sebanyak 179. 
Menurut Mursito (2014 :128), bagi pengrajin yang tangguh kondisi 
yang sulit tersebut menantang kreativitas para pengrajin. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa masa surut industri mebel khususnya di Trangsan sempat 
merontokkan beberapa pengrajin. Bila dicermati lebih jauh pengrajin yang 
menutup usahanya adalah pengrajin yang tidak ulet dan tidak tahan banting. 
Pengrajin yang ulet dapat berkreasi menghasilkan mebel dengan bahan baku 
lain yang tidak kalah mutunya. Pengrajin memiliki kelemahan-kelemahan 
antara lain akses pemasaran yang rendah, ketergantungan terhadap pihak lain 
yang sangat tinggi, akses pendanaan dari lembaga keuangan yang masih 
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rendah, keterbatasan ragam desain produk, harga produk yang lebih tinggi 
dibandingkan harga produk pesaing. 
Hasil penelitian Setyawati (2013 :45), menyatakan bahwa karakteristik 
kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku mebel, anyaman dan lampit rotan di 
sentra kerajinan rotan Amuntai memiliki kecenderungan yang sama yakni 
mereka memiliki sikap keorisinilan dalam inovasi produk. Namun, inovasi 
serta krestifitas pengrajin mebel dan anyaman rotan baru sebatas 
keanekaragaman atau diversifikasi produk belum ada inovasi dalam hal proses 
produksi, penggunaan teknologi yang lebih modern dan juga pemasaran.  
Kunci utama untuk memenangkan persaingan adalah dengan 
menciptakan inovasi, inovasi harus diciptakan sesuai dengan permintaan 
pasar. Wirausahawan yang inovatif adalah yang dapat memenangkan 
persaingan di dalam negeri maupun luar negeri. Strategi memperluas pasar 
masih dapat dilakukan dengan memasarkan produk baru (melalui inovasi 
produk). Untuk memperluas pasar tidaklah cukup dengan merancang dan 
melaksanakan program pemasaran yang kreatif tetapi harus disertai dengan 
meningkatkan kualitas produk melalui penciptaan inovasi produk. 
Persaingan global merupakan faktor kritis yang mempengaruhi 
kesuksesan.  Kreativitas dan keinovasian merupakan modal dan sekaligus 
merupakan rahasia dan inti dari entrepreneur. Kreativitas dan keinovasian dari 
para entrepreneur dapat menciptakan peluang dengan cara berimajinasi dan 
berkreasi menciptakan suatu yang baru dan berbeda untuk menggali nilai 
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tambah. Nilai tambah merupakan keunggulan dan keunggulan merupakan 
daya saing.  
Persaingan global menjadi sesuatu yang harus dihadapi wirausahawan 
di Trangsan apabila ingin tetap bertahan dan harus memiliki keunggulan 
kompetitif untuk dapat bersaing di pasar global. Situasi ini mengharuskan 
wirausahawan mampu menghasilkan produk yang berkualitas dan dapat 
bersaing. Persaingan global dan peningkatan produktivitas menjadi isu penting 
apabila ingin mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 
(sustainable  competitive advantage). Oleh karena itu, inovasi dan keunggulan 
teknologi merupakan komponen penting dalam strategi bersaing (Ellitan, 
Lena, 2006 :3). 
Home industry mebel rotan di Trangsan menarik untuk dikaji dalam 
kaitannya dengan kemampuan untuk bertahan dalam masa krisis global. 
Sehubungan dengan hal tersebut, layak untuk dilakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Persepsi Harga, Inovasi dan Kualitas Produk Terhadap 
Keberlangsungan Usahawan Home Industry Rotan Di Desa Trangsan, 
Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang perumusan masalah adalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh persepsi harga produk terhadap 
keberlangsungan usahawan home industry rotan di Desa Trangsan, 
Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo? 
  
13 
 
2. Apakah terdapat pengaruh inovasi produk terhadap keberlangsungan 
usahawan home industry rotan di Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo? 
3. Apakah terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keberlangsungan 
usahawan home industry rotan di  Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo? 
4. Antara ketiga faktor, faktor manakah yang pengaruh dominan terhadap 
keberlangsungan usahawan home industry rotan di Desa Trangsan, 
Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh persepsi harga produk terhadap keberlangsungan 
usahawan home industry rotan di Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo 
2. Mengetahui pengaruh inovasi produk terhadap keberlangsungan usahawan 
home industry rotan di  Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten 
Sukoharjo 
3. Mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keberlangsungan 
usahawan home industry rotan di Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo 
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4. Mengetahui faktor dominan antara persepsi harga, inovasi dan kualitas 
produk terhadap keberlangsungan usahawan home industry rotan di Desa  
Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :   
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan kontribusi pada pengembangan teori, terutama yang 
berkaitan dengan pengaruh persepsi harga, inovasi dan kualitas produk, 
karena pada persaingan global usahawan dituntut untuk memiliki 
keunggulan kompetitif untuk bersaing sehingga menghasilkan produk 
yang berkualitas, inovatif sehingga meningkatkan produktivitas untuk 
menjaga keberlangsungan wirausahawan home industry rotan di Desa 
Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 
pentingnya persepsi harga, inovasi dan kualitas produk terhadap 
keberlangsungan usahawan home industry. 
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b. Bagi Pengusaha 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan 
mengenai dunia usaha sehingga dapat diterapkan dalam dunia usaha 
yang realistis 
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BAB II 
KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Diskripsi Teori 
1. Persepsi Harga  
a. Pengertian Persepsi Harga 
Persepsi adalah bagaimana kita melihat dunia sekitar kita. 
Persepsi didefinisikan sebagai proses yang dilakukan individu untuk 
memilih, mengatur, dan menafsirkan stimuli ke dalam gambar yang 
berarti dan masuk akal mengenai dunia (Leslie, 2004:12). Persepsi 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana seseorang menyeleksi, 
mengorganisasikan, menginterpretasikan stimuli dalam suatu 
gambaran dunia yang berarti menyeluruh (Simamora, 2002:36). 
Kamus Lengkap Psikologi, memaparkan bahwa persepsi 
adalah: (1) proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian 
objektif dengan bantuan indera; (2) kesadaran dari proses-proses 
organis; (3) (titchener) satu kelompok penginderaan dengan 
penambahan arti-arti yang berasal dari pengalaman di masa lalu; (4) 
variabel yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari 
kemampuan organisasi untuk melakukan pembedaan diantara 
perangsang-perangsang; (5) kesadaran intuitif mengenai kebenaran 
langsung atau keyakinan yang serta merta mengenai sesuatu (Chaplin, 
2006 :243). Persepsi sejatinya mengacu pada cara kerja, suara, rasa, 
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selera, atau bau. Persepsi dapat didefinisikan apa pun yang dialami 
oleh seseorang.  
 
b. Komponen-Komponen Proses Pembentukan Persepsi 
Terdapat tiga komponen utama proses pembentukan persepsi menurut 
(Sobur, 2003:93), yaitu: 
1) Seleksi, yaitu penyampaian oleh indera terhadap rangsangan dari 
luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. Setelah 
diterima, rangsangan atau data diseleksi. 
2) Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga 
mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang 
dianut, motivasi, kepribadian, dan kecerdasan. Interpretasi juga 
bergantung pada kemampuan seseorang untuk mengadakan 
pengkategorian informasi yang di terimanya, yaitu proses 
mereduksi informasi yang komplek menjadi sederhana. 
3) Pembulatan, yaitu penarikan kesimpulan dan tanggapan terhadap 
informasi yang diterima. Persepsi yang diterjemahkan dalam 
bentuk tingkah laku sebagai reaksi yaitu bertindak sehubungan 
dengan apa yang telah di serap yang terdiri dari reaksi tersembunyi 
sebagai pendapat/sikap dan reaksi terbuka sebagai tindakan yang 
nyata sehubungan dengan tindakan yang tersembunyi 
(pembentukan kesan). 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Persepsi 
  Persepsi seseorang tidak timbul dengan sendirinya, tetapi 
melalui proses dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 
persepsi seseorang. Hal inilah yang menyebabkan setiap orang 
memiliki interpretasi berbeda, walaupun apa yang dilihatnya sama. 
Menurut Robins (1998) terdapat 3 faktor yang dapat mempengaruhi 
pembentukan persepsi seseorang, yaitu : 
1) Individu yang bersangkutan (Pemersepsi) atau perceiver 
Apabila seseorang melihat menginderakan sesuatu maka akan 
berusaha untuk memberikan interpretasi tentang apa yang 
diinderakan, yang dipengaruhi oleh karakteristik individual yang 
dimilikinya seperti pengetahuan, pengalaman pemersepsi,dll. 
2) Sasaran dari persepsi atau perceived 
Sasaran dari persepsi dapat berupa orang, benda, ataupun 
peristiwa. Sifat- sifat itu biasanya berpengaruh terhadap persepsi 
orang yang melihatnya. Persepsi terhadap sasaran bukan 
merupakan sesuatu yang dilihat secara teori melainkan dalam 
kaitannya dengan orang lain yang terlibat. Hal tersebut yang 
menyebabkan seseorang cenderung mengelompokkan orang, 
benda, ataupun peristiwa sejenis dan memisahkannya dari 
kelompok yang tidak serupa yang didasarkan atas sikap dari 
pemersepsi. 
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3) Situasi atau setting 
Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti situasi 
dimana persepsi tersebut timbul, harus mendapat perhatian, situasi 
merupakan bagian dari proses pembentukan persepsi namun 
berdasarkan pada situasi yang menyebabkan persepsi itu timbul. 
 
d. Proses Persepsi 
Menurut Miftah Toha (2003:145), proses terbentuknya persepsi 
didasari pada beberapa tahapan antara lain : 
a) Stimulus atau Rangsangan, terjadinya persepsi diawali ketika 
seseorang dihadapkan pada suatu stimulus atau rangsangan yang 
hadir dari lingkungannya. 
b) Registrasi, dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak 
adalah mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syarat 
seseorang berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. 
Seseorang dapat mendengarkan atau melihat informasi yang 
terkirim kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi yang 
terkirim kepadanya tersebut. 
c) Interpretasi, interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari 
persepsi yang sangat penting yaitu proses memberikan arti kepada 
stimulus yang diterimanya. Proses interpretasi tersebut bergantung 
pada cara pendalaman, motivasi, dan kepribadian seseorang. 
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e. Syarat Terjadinya Persepsi 
  Menurut Sunaryo (2004: 98) syarat-syarat terjadinya 
persepsi adalah sebagai berikut adanya objek yang dipersepsi, adanya 
perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 
dalam mengadakan persepsi, adanya alat indera atau reseptor yaitu alat 
untuk menerima stimulus dan saraf sensoris sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus ke otak, yang kemudian sebagai alat untuk 
mengadakan respon. 
Persepsi juga mempunyai pengaruh yang kuat bagi 
konsumen. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap persepsi 
pelanggan adalah harga, citra, tahap pelayanan, dan situasi pelayanan. 
Persepsi perusahaan dapat dibentuk melalui strategi penetapan harga. 
Perusahaan dapat menetapkan harga tinggi untuk membentuk persepsi 
produk tersebut berkualitas, sementara harga rendah dapat membentuk 
persepsi pembeli tidak percaya pada penjual karena meragukan 
kualitas produk atau pelayanannya. 
Persepsi seseorang akan harga dari suatu produk berbeda-
beda, sebagian menilai bahwa semakin meningkat harga, maka tingkat 
keputusan pembelian akan semakin menurun, tapi sebagian lagi 
menilai semakin tinggi harga, semakin tinggi pula tingkat kualitas 
produk tersebut (Tjiptono, 2004 :23). Alasan ekonomis untuk 
menunjukkan harga yang rendah atau harga terlalu berkompetisi 
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merupakan salah satu pemicu penting untuk meningkatkan kinerja 
pemasaran, tetapi alasan psikologis dapat menunjukkan bahwa harga 
justru merupakan indikator kualitas dan karena itu dirancang sebagai 
salah satu instrumen penjualan sekaligus sebagai instrument kompetisi 
yang menentukan. 
Keinginan konsumen dalam membeli produk sangat 
dipengaruhi oleh harga, sehingga harga mempunyai dua peran utama 
dalam proses pengambilan keputusan para pembeli. Peranan harga 
yang pertama adalah sebagai alokasi harga yaitu harga membantu 
pembeli untuk memutuskan cara untuk memperoleh manfaat yang 
diharapkan berdasarkan daya beli dan peranan harga yang kedua 
adalah sebagai informasi harga yaitu menjelaskan tentang kualitas dari 
barang atau jasa yang akan dibeli.  
Menurut Alma, Buchari (1998 :121), pengertian harga, value 
dan utility merupakan konsep yang saling berhubungan. Utility adalah 
suatu atribut yang melekat pada suatu barang yang kemungkinan 
barang tersebut dapat memenuhi kebutuhan, keinginan dan menuaskan 
konsumen. Value adalah nilai dari suatu produk untuk ditukarkan 
dengan produk lain. Harga adalah nilai suatu barang yang dinyatakan 
dengan uang. 
Harga merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya 
(termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh 
hak kepemilikan atau penggunaan barang atau jasa (Tjiptono, 2001 
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:151). Harga dari sudut pandang konsumen, sering kali digunakan 
sebagai indikator nilai bilamana harga tersebut dihubungkan dengan 
manfaat yang di rasakan atas suatu barang atau jasa.  
Terlepas dari nama apapun di dunia bisnis harga diartikan 
sebagai sejumlah uang yang ditentukan perusahaan sebagai imbalan 
barang atau jasa yang mereka perdagangkan atau “sesuatu yang lain” 
yang diadakan perusahaan untuk memuaskan keinginan konsumen. 
Sesuatu yang lain ini dapat berupa kebanggaan memiliki produk yang 
telah tenar merknya, jaminan mutu, perasaan aman karena memiliki 
produk itu, dan lain sebaginya (Sutojo, 2001 :62).  
Menurut Kotler, Philip (2001 : 195), harga adalah nilai yang 
dipertukarkan konsumen untuk suatu manfaat atas pengkonsumsian, 
penggunaan atau kepemilikan barang atau jasa. Harga tidak selalu 
berbentuk uang karena harga bisa berbentuk barang, tenaga, dan 
waktu. 
Penelitian ini menggunakan pengertian harga menurut Kotler, 
Philip (2001 : 195) yaitu harga tidak selalu berbentuk uang. 
Menetapkan harga produk, disamping biaya produksi setiap 
perusahaan juga perlu mempertimbangkan pengorbanan dan biaya 
untuk mengadakan segala sesuatu yang memberikan kepuasan 
konsumen. Harga produk yang ditetapkan perusahaan harus dapat 
menutup biaya produksi dan biaya pengadaan sesuatu yang lain untuk 
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memuaskan konsumen, disamping itu harga produk harus dapat 
menyisakan keuntungan yang memadai. 
Menurut Tjiptono (2008 :147) harga memiliki dua peranan 
utama dalam proses pengambilan keputusan para pembeli yaitu:  
1) Peranan alokasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam membantu 
para pembeli untuk memutuskan cara memperoleh manfaat 
tertinggi yang diharapkan berdasarkan daya belinya. Harga dapat 
membantu para pembeli untuk memutuskan cara mengalokasikan 
daya belinya pada berbagai jenis barang atau jasa. Pembeli 
membandingkan harga dari berbagai alternatif yang tersedia, 
kemudian memutuskan alokasi dana yang dikehendaki.  
2) Peranan informasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam “mendidik” 
konsumen mengenai faktor-faktor produk, seperti kualitas. Hal ini 
terutama bermanfaat dalam situasi dimana pembeli mengalami 
kesulitan untuk menilai faktor produksi atau manfaatnya secara 
objektif. Persepsi yang sering berlaku adalah bahwa harga yang 
mahal mencerminkan kualitas yang tinggi 
  
f. Penetapan Harga dan Psikologi Konsumen  
Pemasar mengakui bahwa konsumen sering secara aktif 
memproses informasi harga, menginterpretasikan harga dari segi 
pengetahuan mereka berdasarkan pengalaman sebelumnya. Menurut 
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Kotler (2007 :80) pertimbangan penetapan harga dan psikologi 
konsumen berdasar pada :  
1) Harga rujukan, konsumen memiliki pengetahuan yang cukup baik 
mengenai kisaran harga, bahkan hanya sedikit yang mengingat 
harga spesifik terhadap produk-produk secara akurat. Pada saat 
menguji produk konsumen sering memanfaatkan harga rujukan. 
Harga rujukan meliputi harga yang adil atau berapa harga 
seharusnya, harga yang umum, harga yang lalu, harga pesaing, 
harga masa depan yang diharapkan, dan harga berdiskon bias. 
2) Kesimpulan harga-mutu, banyak konsumen menggunakan harga 
sebagai indikator mutu.  
3) Petunjuk harga, persepsi konsumen tentang harga juga dipengaruhi 
oleh strategi penetapan harga alternatif, banyak penjual yakin 
bahwa harga akan berakhir dalam satu angka yang ganjil. 
 
g. Tujuan Penetapan Harga  
Tujuan penetapan harga menurut Griffin (2006 : 21), Kotler (2007 : 
84) dan Tjiptono (2001 : 152) 
1) Kelangsungan hidup, perusahaan dapat mengejar kelangsungan 
hidup sebagai tujuan utamanya jika terjadi kelebihan kapasitas, 
atau keinginan konsumen yang berubah-ubah. Sejauh harga dapat 
menutup biaya variabel dan sebagian biaya tetap. Kelangsungan 
hidup adalah tujuan jangka pendek 
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2) Laba maksimum sekarang, perusahaan memperkiraan permintaan 
dan biaya yang terkait dengan harga alternatif dan menghasilkan 
laba sekarang  
3) Pangsa pasar maksimum, beberapa perusahaan ingin 
memaksimalkan pangsa pasarnya. Perusahaan yakin volume 
penjualan yang lebih tinggi akan menghasilkan biaya per unit yang 
lebih rendah dan laba jangka panjang yang lebih tinggi 
4) Menguasai pasar secara maksimum, perusahaan yang 
memperkenalkan teknologi baru lebih menyukai penetapan harga 
yang tinggi untuk menguasai pasar 
5) Tujuan lainnya, organisasi nirlaba dan pemerintah mungkin 
menggunakan tujuan-tujuan penetapan harga lainnya.  
 
h. Strategi Penetapan Harga  
Penetapan harga menjadi lebih penting dalam bauran 
pemasaran, lebih mudah mengubah harga daripada mengubah produk 
atau jaringan distribusi (Griffin, 2006 : 27). 
1) Penetapan harga produk yang telah beredar 
Suatu perusahaan memiliki tiga pilihan dalam penetapan harga 
produk-produk yang telah beredar antara lain penetapan harga 
diatas harga pasar yang berlaku bagi produk-produk serupa, 
penetapan harga di bawah harga pasar dan penetapan harga pada 
atau di dekat harga pasar 
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2) Penetapan produk baru 
Perusahaan yang memperkenalkan produk-produk baru seringkali 
harus memilih dua pemilihan kebijakan, harga yang sangat tinggi 
atau harga yang sangat rendah 
3) Penetapan harga mengapung 
Penetapan harga tinggi pada mulanya untuk menutup biaya dan 
menghasilkan laba. Penetapan harga ini hanya berlaku apabila 
tenaga pemasar dapat menyakinkan konsumen bahwa produknya 
sangat berbeda dengan produk yang ada dipasaran.  
 
i. Taktik Penetapan Harga  
Tanpa memandang startegi penetapan harga, suatu perusahaan 
dapat menerapkan satu atau lebih taktik penetapan harga (Griffin, 2006 
:29). Taktik penetapan harga antara lain : 
1) Penetapan harga lini, menetapkan sejumlah harga terbatas untuk 
kategori produk terentu 
2) Penetapan harga psikologi, taktik penetapan harga yang mengambil 
manfaat dari fakta bahwa konsumen tidak selalu menanggapi harga 
yang tercantum secara rasional 
3) Penetapan harga ganjil genap, taktik penetapan harga yang 
didasarkan pada pengetahuan bahwa pelanggan memilih harga-
harga yang tidak tercantum dalam jumlah dolar yang genap 
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4) Pendiskonan, pengurangan harga yang ditawarkan sebagai suatu 
insentif terhadap pembelian. 
 
j. Faktor-Faktor dalam Menetapkan Harga  
Keputusan penetapan harga dipengaruhi oleh faktor internal 
dan faktor eksternal menurut Tjiptono (2001 : 154) dan Kotler (2001 : 
440). Faktor-faktor internal yang mempengaruhi keputusan penetapan 
harga antara lain : 
1) Tujuan pemasaran 
Faktor utama yang menentukan dalam penetapan harga adalah 
tujuan pemasaran perusahaan. Tujuan tersebut bisa berupa 
maksimisasi laba, mempertahankan kelangsungan hidup persahaan, 
meraih pangsa pasar yang besar dan mengatasi persaingan 
2) Strategi bauran pemasaran 
Harga hanyalah salah satu komponen bauran pemasaran yang 
digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran. 
Keputusan harga harus dihubungkan dengan keputusan rancangan 
produk, distribusi dan promosi untuk membentuk program 
pemasaran yang efektif.  
3) Biaya 
Biaya menjadi dasar bagi harga yang dapat ditetapkan perusahaa 
terhadap produknya. Perusahaan ingin menetapkan harga yang 
dapat menutupi semua biaya untuk produksi, distribusi, dan 
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penjualan produk, dan memberikan laba yang wajar bagi usaha dan 
risikonya.  
4) Pertimbangan organisasi  
Manajemen perlu memutuskan siapa yang harus menetapkan harag 
dalam organisasi tersebut. Perusahaan –perusahaan menangani 
penetapan harga dengan berbgai cara. Dalam perusahaan kecil, 
harga sering ditetakan oleh manejemen puncak bukan oleh 
departemen pemasaran taua penjualan. Dalam perusahaan besar, 
penetapan harga ditangani oleh manajer-manajer divisi atau lini 
produk.  
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi keputusan 
penetapan harga 
1) Sifat pasar dan permintaan 
Setiap perusahaan perlu memahami sifat pasar dan permintaan 
pasar yang dihadapi, termasuk pasar persaingan sempurna, 
persaingan monopolistic, oligopoly, atau monopoly. Faktor yang 
tidak kalah penting adalah elastisitas permintaan.  
2) Persaingan  
Lima kekuatan pokok yang berpengaruh terhadap persaingan suatu 
industri yaitu produk, subtitusi, pemasok, pelanggan, dan ancaman 
pendatang baru.  
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3) Faktor lingkungan lainnya  
Perusahaan juga harus mempertimbangkan faktor kondisi ekonomi 
(inflasi, resesi, tingkat bunga), kebijakan dan peraturan pemerintah 
dan aspek sosial (kepedulian terhadap lingkungan). 
Penetapan harga jual berasal dari harga pokok barang tersebut, 
sedangkan harga pokok barang ditentukan oleh besarnya biaya yang 
dikorbankan untuk memperoleh atau untuk membuat barang (Alma, 
Buchari, 1998 : 121). Kotler (1996 : 121), prosedur dalam menetapkan 
harga yaitu menentukan tujuan harga, menentukan permintaan, 
memperkirakan biaya, menganalisis harga dan tawaran para pesaing, 
memilih metode penetapan harga, menentukan harga akhir.  
Menurut Assauri (2012 : 194), peran harga pada persepsi 
pembeli adalah pada kualitas produk, pengorbanan, nilai dan keinginan 
untuk membeli. Perusahaan ingin menetapkan harga yang dapat 
menutupi biaya dalam menghasilan, mendistribusikan, dan menjual 
produk termasuk pendapatan yang wajar atas usaha dan risiko yang 
dihadapinya (Abdullah, Thamrin, 2012 : 176) 
 
2. Inovasi 
a. Pengertian Inovasi 
Inovasi adalah alat spesifik kewirausahaan, yaitu suatu alat 
untuk memanfaatkan perubahan sebagai peluang bagi bisnis yang 
berbeda (Druckerf, 1991 : 21). 
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Menurut Fontana (2009 : 22), inovasi adalah pengenalan cara-
cara baru atau kombinasi baru dari cara-cara lama dalam 
menstransformasikan input menjadi output sehingga menghasilkan 
perubahan besar dalam perbandingan antara nilai guna dan harga yang 
ditawarkan kepada konsumen.  
Inovasi adalah pendorong kompetisi untuk bertumbuh, 
menghasilkan profit dan value creation yang bertahan lama (Fisk, 
2006 : 193). 
Bersadarkan pada definisi maka inovasi dibedakan antara 
inovasi, invensi dan perbaikan (improvement). Perbedaan inovasi 
dengan invensi adalah inovasi mengacu pada penggunaan suatu idea 
atu metode baru, sedangkan invensi (penemuan) lebih mengacu 
langsung pada penciptaan gagasan atau metode itu sendiri. Inovasi 
juga berdeda dengan perbaikan (improvement), inovasi menunjukkan 
pada gagasan untuk melakukan sesuatu yang berbeda sedangkan 
perbaikan lebih mengacu pada aktivitas melakukan sesuatu yang lebih 
baik.  
 
b. Makna Penting dari Inovasi  
1) Inovasi sebagai pembaruan (Innovation as Novelty) 
Pada hakikatnya inovasi adalah perubahan atau kebaruan, yaitu 
adanya nilai tambah baru bagi penggunanya. 
2) Inovasi sebagai perubahan (Innovation as Change) 
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Inovasi merupakan perubahan, perubahan bisa dalam bentuk 
transformasi, difusi yang berujung pada perubahan.  
3) Inovasi sebagai keunggulan (Innovation as Advantage) 
Inovasi sebagai keunggulan, dengan inovasi berarti menciptakan 
keunggulan dalam bentuk yang baru. Inovasi bisa dalam berbagai 
bentuk seperti inovasi produk, proses, metode dan manajemen 
(Fontana, 2009 : 22). 
 
c. Pentingnya Inovasi Produk 
Globalisasi pasar menghadirkan tantangan bagi setiap 
perusahaan agar mampu berinovasi secara berkesinambungan dalam 
rangka menawarkan produk dan jasa yang unik dan unggul. Introduksi 
produk baru berperan penting dalam meningkatkan protiftabilitas 
perusahaan, sementara inovasi proses memainkan peran sebagai 
strategi dalam menekan biaya (Tjiptono, 2008 :458). 
Inovasi produk yang dikembangkan dapat meningkatkan 
kemampuan dari perusahaan untuk menghasilkan produk yang 
berkualitas. Perusahaan harus dapat meningkatkan kemampuan dalam 
pengembangan produk sehingga produk yang dihasilkan selalu dapat 
dikembangkan menjadi inovasi berkelanjutan. Hasil penelitian 
Setyawati (2013 :45), karakteristik kewirausahaan yang dimiliki oleh 
pelaku mebel, anyaman dan lampit rotan di sentra kerajinan rotan 
Amuntai memiliki kecenderungan yang sama yakni mereka memiliki 
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sikap keorisinilan dalam inovasi produk. Namun, inovasi serta 
kreatifitas pengrajin mebel dan anyaman rotan baru sebatas 
keanekaragaman atau diversifikasi produk belum ada inovasi dalam 
hal proses produksi, penggunaan teknologi yang lebih modern dan juga 
pemasaran.  
Inovasi produk dapat memperluas pasar dan karenanya 
meningkatkan pertumbuhan industri dan atau mempertinggi 
diferensiasi produk. Dengan inovasi produk, perusahaan melakukan 
pengembangan produk, sehingga dapat menciptakan produk yang 
mempunyai keunggulan bersaing (Porter, 2007 :238). 
Menurut Assauri (2012 :168), inovasi dapat diklasifikasikan 
menurut keterbaruan produk untuk pasar dan perluasan nilai pelanggan 
yang diciptakan. Kedua klasifikasi tersubut menghasilkan tiga jenis 
inovasi yaitu : 
1) Inovasi transformasional, menghasilakan produk yang baru secara 
radikal (sama sekali baru) 
2) Inovasi substansial, menghasilkan produk-produk yang nyata baru 
dan menciptakan nilai baru yang penting bagi pelanggan 
3) Inovasi incremental, menghasilkan produk-produk yang baru 
dengan kinerja yang lebih baik atau nilai yang dirasakan lebih 
besar. 
Sekalipun inovasi dengan mudahnya dapat dimasukkan dalam 
konsteks pengembangan produk atau teknologi, namun inovasi adalah 
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tantangan mendasar untuk keseluruhan bisnis (Fisk, 2006 :193). 
Inovasi selalu dibutuhkan baik untuk produk-produk industri, maupun 
barang-barang konsumsi, karena selalu diharapkan adanya perubahan 
dan kemajuan dari produk yang ditawarkan. Di era persaingan, 
kompetensi ditentukan oleh kemampuan untuk melakukan inovasi, 
baik yang terkait dengan inovasi produk untuk menemukan produk 
baru atau produk modifikasi, maupun inovasi proses yang dapat 
menghasilkan produk yang sama dengan biaya yang lebih murah, 
sebagai akibat teknologi baru yang lebih maju (Assauri, 2013 :64). 
Inovasi adalah cara-cara yang dilakukan pengusaha untuk 
menciptakan sumber daya baru yang memproduksi kekayaan atau 
mendayagunakan sumber daya yang sudah ada, dengan meningkatkan 
potensi. Oleh karena itu kewirausahaan dan inovasi yang dihasilkan 
darinya merupakan dua hal penting bagi perusahaan kecil dan besar, 
juga bagi usaha-usaha yang baru mulai. Kewirausahaan dan inovasi 
merupakan hal sentra bagi proses kreatif dalam perekonomian dan 
untuk mempromosikan pertumbuhan, meningkatkan produktivitas dan 
menciptakan pekerjaan (Hit et al, 2002 : 216).  
Inovasi merupakan penggunaan teknologi dan pengetahuan 
pasar baru untuk menawarkan produk atau jasa yang diinginkan oleh 
pelanggan. Produk dianggap sesuatu yang baru ketika produk tersebut 
belum pernah ada sebelumnya di pasar, atau ketika harganya lebih 
rendah, atau sifatnya lebih baik, atau produk tersebut mempunyai sifat 
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baru yang belum pernah ada sebelumnya (Simon, 2011 : 77). Hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam adopsi suatu inovasi yaitu biaya 
memadai, manfaat benar, efisiensi tinggi, risiko kecil dan mudah 
dilaksanakan (Rohmat, 2016 :44). 
 
d. Karakteristik Produk Inovasi  
Karakteristik  produk inovasi meliputi : 
1) Kultur Inovasi 
 Inovasi yang berkelanjutan dalam suatu perusahaan 
merupakan kebutuhan mendasar yang pada gilirannya akan mampu 
menciptakan keunggulan kompetitif. Inovasi merupakan fungsi 
penting dari manajemen karena inovasi akan menentukan suatu 
kinerja bisnis yang superior. Inovasi akan semakin bertambah 
penting sebagai satu alat untuk kelangsungan hidup, bukan hanya 
pertumbuhan tetapi juga dalam persaingan yang semakin hebat dan 
ketidakpastian lingkungan. Dua konsepsi inovasi yaitu 
keinovatifan, fikiran tentang keterbukaan untuk gagasan baru 
sebagai sebuah aspek kultur perusahaan dan kapasitas untuk 
berinovasi, yaitu kemampuan perusahaan untuk menggunakan atau 
menerapkan gagasan, proses, atau produk, baru secara berhasil 
(Wahyono, 2002 : 6). 
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2) Inovasi Teknis 
 Inovasi teknis berkaitan dengan produk, jasa, dan teknoogi 
proses produksi. Inovasi tersebut berkaitan dengan aktivitas kerja 
dasar dan dapat melibatkan produk atau proses. Inovasi produk 
bisa digolongkan kedalam tiga kategori dasar yaitu tambahan lini 
yaitu produk yang masih dikenal organisasi bisnis tetapi baru bagi 
pasar, produk yang sama yaitu produk dianggap baru bagi 
organisasi bisnis, tetapi dikenal oleh pasar yaitu peniruan dari 
produk – produk pesaing dan produk yang baru bagi pasar yaitu 
produk dianggap baru baik oleh organisasi bisnis dan pasar 
(Wahyono, 2002 : 8).  
3) Inovasi Administrasi 
 Inovasi administrasi berkaitan dengan struktur 
organisasional, dan proses administrasi dari sebuah organisasi. 
Selanjutnya dikemukakan bahwa kinerja organisasional akan lebih 
berhasil bila dikembangkan beberapa macam tipe inovasi  yang 
berbeda, yang saling mendukung dari pada hanya satu tipe inovasi. 
Hal ini berarti bahwa inovasi yang dilakukan oleh perusahaan tidak 
hanya mengacu pada inovasi produk semata, tetapi juga diikuti 
dengan inovasi administrasi. Ukuran keberhasilan inovasi 
administrasi akan sangat tergantung dari kinerja yang dihasilkan 
oleh inovasi tersebut.  
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e. Hubungan Inovasi dan Kreativitas 
Mendefinisikan inovasi yang hubungannya dengan kreativitas 
adalah inovasi atau innovation berasal dari kata to innovate yang 
mempunyai arti membuat perubahan atau memperkenalkan sesuatu 
yang baru. Inovasi kadang pula diartikan sebagai penemuan, namun 
berbeda maknanya dengan penemuan dalam arti discovery atau 
invention (Suryana, 2013 : 20). 
Inovasi juga berarti kemampuan menerapkan kreativitas dalam 
rangka memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi dan 
menciptakan peluang untuk meningkatkan dan memperkaya 
kehidupan. Inovasi merupakan salah satu bentuk usaha atau tindakan 
dari kreativitas atau proses penggunaan atau implementasi gagasan, 
pemecahan masalah atau peluang baru yang muncul dari kreativitas 
(Zimmerer, 1996 : 51).  
Hasil penelitian Tobing (2016 : 8), pengrajin di sentra industri 
melakukan inovasi melalui desain atau model, kebanyakan produk 
yang dibuat berdasarkan permintaan konsumen yang setiap minggu 
berubah-ubah sesuai tren yang sedang berkembang. Namun disisi lain 
terdapat juga pengrajin yang tidak melakukan inovasi artinya mereka 
hanya meniru desain produk dari pengrajin lain. Hal ini menunjukkan 
bahwa kurangnya kreativitas yang dimiliki oleh sebagian pengrajin di 
sentra industri.  
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Wirausahawan tidak boleh pasif tetapi setiap detik perlu 
berkreatifitas. Kreatif mengidentifikasi pasar, produk, jaringan dan 
prespektifnya. Kreatifitas merupakan jendela peluang datangnya rejeki. 
Kewirausahaan pada hakikatnya adalah suatu kemampuan dalam 
berfikir kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumber 
daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat dan kiat dalam menghadapi 
tantangan hidup (Rohmat, 2015 :78). 
Menurut Simon, (2011 : 60), hubungan inovasi dan kreativitas 
menunjukkan bahwa kreativitas tidak dapat dijalankan, atau hanya 
rencana sembarangan, inovasi pasti dapat dijalankan, berorientasi pada 
hasil dan realistis. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. 
Hubungan Kreativitas dan Inovasi 
 
 
f. Model Penciptaan Nilai Melalui Inovasi 
Inovasi merupakan sarana untuk meningkatkan nilai tambah 
dan keunggulan bersaing. Semakin sering berinovasi, maka akan 
Kreativitas Pemeriksaan Inovasi 
Output : 
Hasil berupa 
produk, yang 
lebih baik, lebih 
cepat dan estetik 
Kriteria evaluasi : 
Biaya, tuntutan 
pelanggan, pasar, 
persaingan 
Input : 
dari berbagai ide 
dan observasi 
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semakin tinggi nilai tambah dan keunggulannya. Keunggulan adalah 
daya saing, daya saing adalah posisi tawar di pasar. Inovasi dapat 
meningkatkan nilai tambah, keunggulan, daya saing dan posisi tawar 
pasar. Menurut Kotler dan Keller (2007 : 178) ada empat jenis cara 
berinovasi yang dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikut ini : 
1) Cara penemuan, yaitu dengan mengkreasikan suatu produk, jasa 
atau proses yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Konsep ini 
cenderung disebut revolusioner. 
2) Cara pengembangan, yaitu dengan cara mengembangkan produk, 
jasa atau proses yang sudah ada. Konsep ini menjadikan aplikasi 
ide yang telah ada berbeda 
3) Cara duplikasi, yaitu cara peniruan produk, jasa atau proses yang 
sudah ada. Duplikasi di sini bukan semata-mata meniru, melainkan 
menambah seutuhnya secara kreatif untuk memperbaiki konsep 
agar lebih mampu memenangkan persaingan 
4) Cara sintesis, yaitu dengan cara perpaduan konsep dan faktor-
faktor yang sudah ada menjadi formulasi baru. Proses ini meliputi 
pengambilan sejumlah ide atau produk yang sudah ditemukan atau 
sudah dibentuk sehingga menjadi produk yang dapat diaplikasikan 
dengan cara baru. 
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g. Karakteristik Inovasi 
Menurut Rogers (1983) ada lima karakteristik inovasi, sebagai berikut: 
1) Keuntungan relatif (relative advantage) 
Keuntungan relatif adalah tingkat kelebihan suatu inovasi, apakah 
lebih baik dari inovasi yang sudah ada sebelumnya dari hal-hal 
yang biasa dilakukan. 
2) Keserasian (compatibility) 
Kompatibilitas adalah tingkat keserasian dari inovasi, apakah 
konsisten atau sesuai dengan nilai-nilai, kebutuhan yang ada atau 
tidak. Jika inovasi berlawanan atau tidak sesuai dengan nilai-nilai 
atau  norma yang dianut oleh pengadopsi, maka inovasi tidak dapat 
mudah diadopsi  
3) Kerumitan (complexity) 
Kompleksitas adalah tingkat kerumitan dari sutu inovasi untuk 
diadopsi, seberapa sulit memehami dan menggunakan inoovasi.  
4) Dapat di uji coba (triability) 
Triabilitas adalah tingkat kemudahan untuk diujicobakan suatu 
inovasi. Suatu inovasi dapat diujicobakan pada keadaan 
sesungguhnya, inovasi pada umumnya lebih cepat diadopsi. 
Mempercepat proses adopsi, maka suatu inovasi harus mampu 
menunjukkan keunggulannya. 
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5) Dapat diobservasi (observability) 
Dapat diobservasi adalah tingkat bagaimana tingkat hasil 
penggunaan suatu inovasi dapat dilihat oleh orang lain.  
 
3. Kualitas  
a. Pengertian Kualitas 
Kualitas adalah suatu standar khusus dimana kemampuannya 
(avaibility), kinerja (performance), keandalan (reliability), kemudahan 
pemeliharaan (maintainability), dan karakteristiknya dapat diukur 
(Yamit, 2001 :337). 
Kualitas adalah kaseluruhan fitur atau karakteristik produk atau 
jasa yang mampu memuaskan kebutuhan yang tampak atau samar 
(Heizer, 2006 : 301). 
Kualitas merupakan totalitas fitur dan karakteristik yang yang 
mampu memuaskan kebutuhan, yang dinyatakan maupun tidak 
dinyatakan, kualitas mencakup pula daya tahan produk, kehandalan, 
ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut-atribut nilai 
lainnya. Beberapa atribut itu dapat diukur secara obyektif. Dari sudut 
pandangan pemasaran, kualitas harus diukur sehubungan dengan 
persepsi kualitas para pembeli (Kotler dan Keller, 2006 : 178). 
Kualitas produk menurut Kotler dan Amstrong (2004 : 168), 
yaitu kemampuan suatu produk dalam memberikan kinerja sesuai 
dengan fungsinya. Kualitas yang sangat baik akan membangun 
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kepercayaan konsumen sehingga merupakan penunjang kepuasan 
konsumen.  
 
b. Sifat dan Unsur Kunci Dalam Kualitas 
Aspek kualitas memiliki implikasi bagi pelayanan pelanggan 
dan pemasaran produk atau jasa yang berkualitas yang diihat oleh 
pelanggan. Kualitas yang dicari oleh konsumen (produk atau jasa) 
antara lain kebaikan perlakuan, kisaran harga yang dapat diterima, 
reliabilitas atau daya tahan barang, ketersediaan waktu, layanan purna 
penjualan, desain atau fitur yang dapat diterima atau yang terbaik, 
efisiensi pengiriman dan kesesuaian dengan tujuan atau kesesuaian 
dengan desain (Simon, 2011 : 214). 
Kualitas merupakan istilah relatif yang sangat tergantung pada 
situasi. Ditinjau dari pandangan konsumen, secara subjektif orang 
mengatakan kualitas adalah sesuatu yang cocok dengan selera (fitness 
for use). Produk dikatakan kualitas apabila produk tersebut 
mempunyai kecocokan penggunaan bagi dirinya (Yamit, Zulian, 2002 
: 336). Kualitas barang atau jasa dapat berkenaan dengan keandalan, 
ketahanan, waktu yang tepat, penampilan, integritasnya, 
individualitasnya atau kombinasi dari berbagai faktor tersebut.  
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c. Produk Berkualitas 
Suatu produk akan dinyatakan berkualitas oleh produsen, 
apabila produk tersebut sudah sesuai dengan spesifikasinya. 
Kesesuaian mencakup beberapa unsur yaitu sesuai dengan spesifikasi 
fisiknya, sesuai dengan prosedur dan sesuai dengan prasyaratnya.  
Karakteristik produk sangat dipengaruhi oleh seluruh proses 
operasi, mulai dari kualitas bahan baku, ketrampilan dan kemampuan 
tenaga kerja, peralatan hingga faktor-faktor yang mendukung system 
operasi (Yamit, 2001 :337). 
 
d. Ukuran Kualitas 
Terdapat tiga ukuran kualitas yang dapat digunakan untuk barang 
(Yamit, 2001 :338). 
1) Kualitas desain (design quality) 
Kualitas desain barang sangat berhubungan dengan sifat-sifat 
keunggulan barang. Kualitas desain dipengaruhi oleh faktor 
kualitas input, teknologi yang digunakan, dan kualitas tenaga kerja. 
2) Kualitas penampilan (performance quality) 
Aspek ini mencakup performa produk di masa akan datang, yang 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu keandalan produk dan perawatan 
produk. 
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3) Kualitas yang memenuhi (conformance quality) 
Sejauhmana kualitas produk dapat dicapai, yang dipengaruhi oleh 
tiga faktor yaitu usia teknik produk, pengaruh produk dan 
ketepatan produk. 
 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas 
Menurut Yamit (2002 :287), terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kualitas antara lain : 
1) Faktor umum yang mempengaruhi kualitas antara lain fasilitas 
operasi, peralatan atau perlengkapan, bahan baku atau material dan 
pekerja maupun staf operasi 
2) Faktor khusus yang mempengaruhi kualitas antara lain pasar atau 
tingkat persaingan, tujuan organisasi, testing produk, desain 
produk, proses produksi, kualitas input, perawatan perlengkapan, 
standar kualitas dan umpan balik konsumen  
 
f. Dimensi Kualitas 
Menurut Tjiptono (1995 : 27), ada delapan dimensi kualitas, antara 
lain: 
1) Kinerja karakteristik produk dari produk inti 
2) Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan, yaitu karekteristik sekunder 
atau pelengkap 
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3) Kehandalan, yaitu kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan 
atau gagal dipakai 
4) Kesesuaian dengan spesifikasi, yaitu sejauhmana karekteristik 
desain dan operasi memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan 
sebelumnya 
5) Daya tahan, berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat 
terus digunakan 
6) Serviceability, meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, 
penanganan keluhan yang memuaskan 
7) Estetika, daya tarik produk terhadap panca indra 
8) Kualitas yang dipersepsikan, yaitu citra dengan reputasi produk  
 
g. Pengaruh Kualitas  
Selain sebagai elemen penting dalam operasi kualitas juga 
mempunyai pengaruh lain. Ada tiga alasan penyebab kualitas itu 
penting (Heizer, 2009 : 302)  
1) Reputasi perusahaan. Suatu organisasi menyadari reputasi akan 
mengikuti kualitas. Kualitas akan muncul sebagai persepsi tentang 
produk baru perusahaan, kebiasaan pekerja dan hubungan 
pemasoknya. Promosi diri tidak akan dapat menggantikan produk 
berkualitas. 
2) Kehandalan produk.  
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3) Keterlibatan global. Kualitas adalah perhatian internasional yang 
ingin bersaing efektif di ekonomi global, sehingga produk harus 
memenuhi ekspektasi akan kualitas, desain, dan harganya secara 
global.  
 
h. Peningkatan Kualitas Produk 
Kualitas produk merupakan tingkat kamampuan dari suatu 
produk dalam melaksanakan fungsinya. Kualitas produk ditentukan 
oleh daya tarik produk, spesifikasi, bahan-bahan, teknik pembuatan, 
dan keahlian dalam pembuatan suatu barang. Dalam menjamin kualitas 
produk, setiap pengusaha harus mengadakan pengujian dan 
pengawasan secara rutin dan terpadu. Menghadapi persaingan di dunia 
bisnis, setiap pengusaha harus selalu berusaha untuk menjaga dan 
meningkatkan kualitas produk. Strategi dalam mempertahankan dan 
meningkatkan kualitas produk antara lain (Widyaningsih, 2012 : 15). 
1) Penyempurna kualitas, dilakukan untuk meningkatkan manfaat 
fungsional produk termasuk daya tahan, kecepatan dan cita rasa 
2) Penyempurna ciri khas produk, strategi ini ditujukan untuk 
menambah ciri khas produk tertentu yang dapat meningkatkan, 
pendayagunaan, dan kenyamanan pemakaian produk 
3) Perteknikan, strategi ini dapat dilakukan untuk meningkatkan 
keselamatan cara pemakaian produk yang bersangkutan 
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4) Keanekaragaman, strategi ini dugunakan untuk keanekaragaman 
produk dan pendayagunaan produk 
5) Penyempurna corak, strategi ini ditujukan untuk perbaikan corak 
atau gaya produk supaya mempunyai daya tarik estetika yang 
menarik konsumen 
6) Pernyataan kualitas produk, dapat menyebutkan wilayah asal 
misalnya “Rotan Trangsan”. 
 
4. Produk 
a. Pengertian Produk  
Produk adalah sesuatu yang ditawarkan ke dalam pasar untuk 
diperhatikan, dimiliki, dipakai atau dikonsumsi sehingga dapat 
memuaskan keinginan atau kebutuhan (Kotler, 1996 :54). 
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar 
untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan atau dikonsumsi yang 
dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan (Abdullah, 2012 :153). 
Menurut Alma, Buchari (1998 :94), produk adalah sekumpulan 
atribut yang berwujud (tangible) maupun tidak berwujud (intangible) 
yang termasuk didalamnya warna, harga, nama baik toko yang menjual 
dan pelayanan pabrik serta pelayanan pengecer yang diterima oleh 
pembeli guna memuaskan kebutuhan dan keinginan.  
Produk adalah suatu paket nilai yang menyediakan manfaat-
maanfaat yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan pelanggan. 
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Paket nilai dapat berupa suatu barang fisik, jasa atau berbagai 
kombinasi dari keduanya sehingga pelanggan dapat nilai dari berbagai 
manfaat, ciri khas dari suatu produk (Griffin, 2006 :6).  
 
b. Kategori Produk 
Menurut Keegan (2008: 77), kategori produk dibagi menjadi tiga yaitu: 
1) Produk lokal, merupakan produk yang dalam konteks perusahaan 
tertentu, dianggap hanya mempunyai potensi di satu pasar nasional. 
2) Produk internasional atau regional adalah produk yang ditawarkan 
di pasar multinasional global. 
3) Produk global, produk yang ditawarkan global. Produk yang 
terhitung internasional dan multiregional.  
 
c. Pemosisian Produk  
1) Atribut dan manfaat 
 Suatu produk dapat dengan sendirinya menunjukkan 
pemosisian manfaat, ekonomi, keandalan, daya tahan merupakan 
manfaat dari suatu produk. 
2) Mutu atau harga 
 Strategi ini dapat dianggap sebagai kontinum dari mutu 
yang tinggi dan harga yang tinggi untuk nilai yang baik dan 
sebaliknya. Mutu produk adalah salah satu alat yang penting bagi 
pemasar untuk menetapkan posisi. Mutu produk bearti kemampuan 
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produk untuk melaksanakan fungsinya, termasuk didalamnya 
keawetan, keandalan, ketepatan, kemudahan dipergunakan dan 
diperbaiki serta atribut yang bernilai lainnya (Abdullah, 2012 
:159).  
 Menurut Kotler (1996 : 73), mutu produk adalah kepatuhan 
terhadap ketentuan-ketentuan yakni bahwa produk mampu bekerja 
sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan.  
3) Penggunaan atau pengguna 
 Pemosisian juga dapat dicapai dengan menjelaskan 
bagaimana suatu produk digunakan atau mengaitkan suatu produk 
dengan pengguna dengan cara yang sama disetiap pasar. 
 
d. Diferensiasi Produk  
Menurut Kotler, (2007 : 9), supaya memiliki daya saing merek 
produk harus dideferensiasi, deferensiasi produk meliputi : 
1) Bentuk, banyak produk yang dapat dideferensiasi berdasarkan 
bentuk, ukuran, model, atau struktur fisik produk. 
2) Fitur, sebagian besar produk dapat ditawarkan dengan fitur yang 
berbeda yang dilengkapi dengan fungsi dasar produk 
3) Mutu kinerja, sebagian besar produk dibangun menurut salah satu 
dari empat level kinerja yaitu rendah, rata-rata, tinggi dan unggul. 
4) Mutu kesesuaian, pembeli mengharapkan produk yang memiliki 
mutu kesesuain. Mutu kesesuaian adalah tingkat kesesuaian dan 
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pemenuhan semua unit yang diproduksi terhadap spesifikasi 
sasaran yang dijanjikan 
5) Daya tahan, ukuran usia yang diharapkan atas beroperasinya 
produk dalam kondisi normal atau berat merupakan atribut yang 
berharga untuk produk-produk tertentu 
6) Keandalan, pembeli umumnya akan membayar lebih untuk 
mendapatkan produk yang lebih handal 
7) Mudah diperbaiki, pembeli memilih produk yang mudah 
diperbaiki. Kemudahan diperbaiki merupakan ukuran kemudahan 
untuk memperbaiki produk ketika produk itu rusak 
8) Gaya, menggambarkan penampilan dan perasaan yang ditimbulkan 
oleh produk bagi pembeli.  
 
e. Desain Produk 
Desain produk adalah perencanaan suatu jenis produk. Desain 
produk biasanya disesuaikan dengan minat dan keinginan konsumen. 
Tujuan perusahaan menciptakan desain produk menghasilkan produk 
akhir yang sesuai dengan selera konsumen, disenangi konsumen, 
bermanfaat dan mudah pemeliharaannya (Widyaningsih, 2012 :13). 
Menurut Alma, Buchari (1998 :95), product palnning adalah 
semua kegiatan yang dilakukan produsen dalam menentukan dan 
mengembangkan produknya, memperbaiki produk lama, 
memperbanyak kegunaan dari produk yang sudah ada dan mengurangi 
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biaya produksi. Delapan proses pengembangan produk antara lain 
penciptaan ide, penyaringan ide, pengembangan dan pengujuan 
konsep, pengembangan strategi pemasaran, analisis usaha, 
pengembangan produk, marketing testing dan komersialisme. 
 
f. Klasifikasi Produk 
Pengembangan strategi pemasaran untuk produk dan jasa, 
pemasar mengembangkan beberapa klasifikasi produk. Produk dan 
jasa di bagi menjadi dua kelas besar berdasarkan pada jenis konsumen 
yaitu (Abdullah, Thamrin, 2012 : 157). 
1) Produk konsumen adalah apa yang dibeli konsumen akhir untuk 
konsumen pribadi.  
2) Produk industri adalah barang yang dibeli untuk diproses lebih 
lanjut untuk dipergunakan dalam menjalankan bisnis.  
Perbedaan antara produk konsumen dan produk industri 
berdasarkan dari tujuan produk tersebut. Terdapat tiga kelompok 
produk industri yaitu bahan dan suku cadang, barang modal serta 
perlengkapan dan jasa.  
 
g. Siklus Hidup Produk  
Menurut Kotler (2005 : 362), siklus hidup produk berarti menegaskan 
empat hal, yaitu : 
1) Produk memiliki umur yang terbatas 
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2) Penjualan produk melalui berbagai tahap yang khas, masing-
masing memberikan tantangan, peluang dan masalah yang berbeda 
bagi penjualnya 
3) Laba naik dan turun pada berbagai tahap yang berbeda selama 
siklus hidup produk 
4) Produk memerlukan strategi pemasaran, keunngan, manufaktur, 
pembelian dan sumber daya manusia yang berbeda di setiap tahap 
siklus hidupnya  
 
 
  
Gambar 2.2 
Siklus Hidup Produk 
 
Keterangan : 
1) Perkenalan, periode pertumbuhan penjualan yang lambat saat 
produk itu diperkenalkan ke pasar. Pada tahap ini tidak ada laba 
karena besarnya biaya-biaya untuk memperkenalkan produk. 
2) Pertumbuhan, periode penerimaan pasar yang cepat dan 
meningkatkan laba yang besar. 
 
Laba  
Penjualan  
Waktu 
 
 
 
Penjual
an dan 
laba 
 
Perkenalan Pertumbuhan Kedewasaan Penurunan 
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3) Kedewasaan atau kematangan, periode penurunan pertumbuhan 
penjualan karena produk telah diterima oleh sebagian besar calon 
pembeli.laba stabil atau menurun karena persaingan yang ketat. 
4) Penurunan, periode saat penjualan menunjukkan arah yang 
menurun dan laba yang menipis.   
 
5. Keberlangsungan Usaha 
a. Pengertian Keberlangsungan 
Keberlangsungan (Sustainability) dalam Kamus Lengkap 
Bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu bentuk kata kerja yang 
menerangkan suatu keadaan atau kondisi yang sedang berlangsung 
terus-menerus dan berlanjut, merupakan suatu proses yang terjadi dan 
nantinya bermuara pada suatu eksistensi atau ketahanan suatu keadaan.  
Menurut Handayani (2007:15) mendefinisikan 
keberlangsungan usaha adalah suatu bentuk konsistensi dari suatu 
usaha, dimana keberlangsungan ini merupakan suatu proses 
berlangsungnya usaha baik mencakup pertumbuhan, perkembangan, 
strategi untuk menjaga kelangsungan usaha dan pengembangan usaha 
dimana semua ini bermuara pada keberlangsungan dan eksistensi 
(ketahanan) usaha. 
Keberlangsungan usaha adalah kemampuan suatu badan usaha 
untuk dapat bersaing dengan usaha lain sehingga usahanya terus 
berlangsung, dapat berkembang dengan baik dan terhindar dari 
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kebangkrutan atau likuidasi perusahaan atau penutupan perusahaan 
atau insolvabilitas (Hadi, 2008:57). Target yang telah dicapai dengan 
pertumbuhan setiap tahunnya harus dijaga keberlangsungannya agar 
perusahaan dapat eksis dalam kurun waktu yang lama. 
Tujuan keberlanjutan usaha dapat diartikan sebagai maksimasi 
dari kesejahteraan badan usaha yang merupakan nilai sekarang badan 
usaha itu terhadap prospek masa depannya. Prinsip keberlanjutan 
usaha menganggap bahwa badan usaha akan terus melakukan 
operasinya sepanjang proses penyelesaian proyek, perjanjian dan 
kegiatan yang sedang berlangsung. Prediksi keberlanjutan usaha suatu 
badan usaha sangat penting bagi manajemen dan pemilik badan usaha 
untuk mengantisipasi kemungkinan adannya potensi kebangkrutan, 
karena kebangkrutan menyangkut terjadinya biaya-biaya baik biaya 
langsung maupun tidak langsung (Wibowo, 2012 : 27). 
Menurut David, Fred (2006 :11), keunggulan kompetitif 
merupakan segala sesuatu yang dilakukan dengan sangat baik oleh 
sebuah perusahaan dibandingkan dengan pesaingnya. Umumnya 
sebuah perusahaan mampu untuk mempertahankan keunggulan 
kompetitif hanya untu periode tertentu karena ditiru pesaing dan 
kelemahannya keunggulan tersebut. Jadi tidaklah cukup untuk 
memiliki keunggulan kompetitif. Perusahaan juga harus berusaha 
untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (sustained 
competitive advantage).  
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b. Keberlangsungan Usaha perspektif Islam 
Islam mengajarkan semua proses yang dijalankan dalam 
mencapai keberlangsungan usaha tersebut harus sesuai syariah. 
Menurut Zahroh (2009:30), dengan menjunjung nilai-nilai spiritual 
didalam berbagai sisi hingga pencapaian keberlangsungsan usaha 
dalam bisnis Islam memegang satu dimensi yaitu rahmatan lil alamin 
(memberi rahmat bagi seluruh alam), memberikan sesuatu untuk 
kemajuan peradaban dunia, serta bermuara pada mencari ridha Alah 
SWT. Nilai-nilai didalam prinsip syariah menjadi semacam spirit (ruh) 
dalam setiap tindakan dan transaksi bisnis yang terjadi sepanjang 
proses mencapai keberlangsungan usaha tersebut.  
Faktor berkah dan mencari ridha Allah SWT menjadi hal yang 
penting dalam pencapaian keberlangsungan usaha didalam bisnis yang 
berlandaskan prinsip syariah. Karena prinsip-prinsip tersebut dapat 
digunakan landasan orientasi bisnis agar senantiasa berada didalam 
koridor syariat Islam. Handayani (2007:25) mengungkapkan bahwa 
kajian keberlangsungan usaha ada beberapa jenis yaitu 
keberlangsungan permodalan, keberlangsungan sumber daya manusia, 
keberlangsungan produksi dan keberlangsungan pemasaran, yang 
menitik beratkan dan bersumber pada tiga kata kunci yang tersirat 
dalam definisi keberlangsungan usaha yaitu memenuhi kebutuhan, 
mengembangkan sumber daya dan melindungi sumber daya (Sami, 
2014 : 215). 
  
55 
 
c. Orientasi Bisnis Islam 
Bisnis dalam Islam bertujuan untuk mencapai empat hal utama 
yaitu target hasil: profit-materi dan benefit-nonmateri, pertumbuhan, 
keberlangsungan, dan keberkahan. Target hasil: profit-materi dan 
benefit non-materi, artinya bahwa bisnis tidak hanya untuk mencari 
profit (qimah madiyah atau nilai materi) setinggi-tingginya, tetapi juga 
harus dapat memperoleh dan memberikan benefit (keuntungan atau 
manfaat) nonmateri kepada internal organisasi perusahaan dan 
eksternal (lingkungan), seperti terciptanya suasana persaudaraan, 
kepedulian sosial dan sebagainya (Sami, 2014 : 215). 
 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberlangsungan  
Menurut Dwiyananda (2015 :766), ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi keberlangsungan usaha antara lain berkurangnya 
jumlah pelanggan, penurunan penjualan barang, kesulitan 
mengembangkan usaha, kesulitan mendapatkan keuntungan atau laba, 
berkurangnya dana untuk kulakan, bertambah banyak barang yang 
kadaluarsa, menumpuknya hutang kepada pemberi pinjaman modal 
dan penurunan jumlah pemesanan barang. 
Menurut Griffin, 2006 : 184, keberlangsungan hidup dunia 
usaha terdapat empat faktor kunci yaitu konsumen, kualitas, 
produktivitas dan laba. Keberhasilan usaha atau bisnis merupakan 
suatu keberhasilan dalam menghadapi persaingan pasar. Keberhasilan 
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usaha dapat dilihat dari sisi kuantitatif maupu kualitatif, dari sisi 
kuantitatif umumnya berkaitan dengan keuangan atau finansial dan 
nonfinansial. Sedangkan dari sisi kualitatif berkaitan dengan 
nonfinansial, seperti paten, reputasi, dan kecepatan pengembangan 
produk.  
Kriteria keberhasilan usaha dari sisi keuangan atau finansial 
meliputi pertumbuhan penjualan (sales growth), rasio keuntungan 
dengan modal (return on invested capital), rasio keuntungan dengan 
ekuitas (return on equity), rasio keuntungan dengan asset (return on 
asset), rasio keuntungan dengan penjualan (return on sales), penjualan 
per karyawan (sales per employee) dan perputaran persediaan 
(inventory turnover). Kriteria keberhasilan usaha dari sisi nonfinansial 
antara lain kepuasan pelanggan, keluhan pelanggan, retensi pelanggan, 
pengembalian produk, kualitas atau mutu produk, paten, reputasi, 
produk baru yang masuk pasar dan kecepatan pengembangan produk 
(Assauri, 2013 : 29). 
Kedua kriteria penilaian dari keberhasilan usaha seperti yang 
telah diuraikan diatas tidaklah semuanya selalu digunakan oleh suatu 
perusahaan. Faktor-faktor yang digunakan tergantung dari faktor 
kriteria yang digunakan untuk mencapai tujuan. Keberhasilan usaha 
dari waktu ke waktu tentunya harus terus dinilai atau dievaluasi, 
terutama berkaitan dengan persaingan pasar. Posisi bersiang dalam 
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rangka keberhasilan usaha harus dapat ditingkatkan dan dipertahankan, 
sehingga menjadi keberhasilan usaha yang berkelanjutan.  
Menurut Kotler, Philip (2001 :174), perusahaan yang 
berkelanjutan adalah perusahaan yang memiliki daya saing global yang 
kuat dan manajemen keuangan yang baik. Mereka umumnya memiliki 
asset dengan daya saing yang kuat, dimana didalamnya meliputi 
ekuitas merek (brand equity) yang kuat, unggul dalam skala ekonomi 
(economic of scale), berkomitmen tinggi, dan inovatif. Perusahaan 
berkelanjutan yang sesungguhnya adalah perusahaan yang tidak hanya 
menikmati keunggulan posisi. Melainkan secara terus menerus mereka 
memeriksa lingkungan bisnisnya untuk mengeksploitasi peluang-
peluang lainnya untuk memperkuat keunggulan posisi yang telah ada, 
dan secara terus menerus pula meningkatkan diri secara internal.  
Menurut Kuncoro (2006 : 267), faktor keberhasilan perusahaan 
manufaktur meliputi kinerja, solusi yang dirancang khusus, pelayanan 
bermutu tinggi, keamanan operasional, pengiriman tepat waktu, solusi 
baru yang inovatif, fleksibilits, penggunaan pengalaman manufaktur, 
waktu produksi yang singkat dan pengendalian persediaan yang 
optimal 
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e. Aspek Keberlangsungan Usaha 
Keberlangsungan usaha dikaji dengan mengadaptasi beberapa 
aspek-aspek penting dalam suatu usaha, yang antara lain yaitu : 
(Handayani, 2007 : 54). 
1) Permodalan, segala sesuatu (uang, barang, harta) yang sifatnya 
pokok yang dipergunakan untuk menjalankan suatu usaha. 
2) Sumber daya manusia, sumber daya yang berasal dari manusia 
yang dimilikinya.  Sumber daya manusia atau lebih sering disebut 
tenaga kerja merupakan suatu potensi (yang berasal dan dimiliki 
dalam diri manusia) dari pada manusia itu sendiri yang dapat 
dikembangkan dan dijaga kelangsungannya untuk proses-proses 
yang terjadi dalam usahanya baik produksi ataupun pemasaran. 
3) Produksi, proses penciptaan atau pengeluaran hasil, disini berarti 
suatu proses koordinasi material-material dan kekuatan-kekuatan 
(input) dalam pembuatan suatu barang atau jasa (output). 
Keberlangsungan produksi antara lain mencakup faktor-faktor atau 
aspek-aspek yang berhubungan dengan bahan baku, teknologi dan 
kualitas serta kuantitas barang hasil produksi. 
4) Pemasaran, proses perencanaan dan penerapan konsepsi, penetapan 
harga, dan distribusi barang, jasa, dan ide untuk mewujudkan 
pertukaran yang memenuhi tujuan individu atau organisasi. 
Pengembangan produk (desain produk, penganekaragaman hasil), 
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riset komunikasi, distribusi, penetapan harga dan pelayanan 
merupakan inti aktivitas pemasaran (Suryana, 2003 : 37). 
 
f. Keberlanjutan dan Kesesuaian 
Kapabilitas hanya dapat menjadi khusus apabila diambil dari 
karakteristik yang tidak di punyai oleh perusahaan lain. Karakteristik 
tersebut juga haruslah mempunyai faktor berkelanjutan (sustainability) 
dan kesesuaian (appropriability). Suatu keunggulan khusus dikatakan 
berkelanjutan apabila kapasitas ini dapat bertahan dalam waktu yang 
lama. Sedangkan satu keunggulan khusus dikatakan memiliki 
kesesuaian apabila secara eksklusif mampu membrrikan manfaat bagi 
perusahaan yang mempunyai keunggulan tersebut (Kuncoro, 2006 : 
72). Secara relatif, hanya beberapa tipe keunggulan khusus yang dapat 
memenuhi kondisi keberlanjutan dan kesesuaian antara lain : 
1) Inovasi 
Inovasi merupakan sumber utama dari keunggulan khusus, tetapi 
inovasi kurang dapat menerapkan faktor keberlanjutan dan 
kesesuaian, karena inovasi yang sukses akan cepat mengundang 
terjadinya peniruan oleh para pesaing.  
2) Arsitektur 
Arsitektur adalah suatu system hubungan dengan perusahaan atau 
antar perusahaan dengan pemasok dan konsumen perusahaan, atau 
keduanya. Suatu perusahaan dengan arsitektur khusus 
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mendapatkan kekuatan dari kemampuan untuk menstranfer produk 
dan formasi dalam pasar tertentu dalam organisasi dan kepada 
konsumen dan pemasok perusahaan. Perusahaan dengan arsitektur 
khusus dapat merespon secara cepat dan fleksibel terhadap 
kemungkinan perubahan yang terjadi 
3) Reputasi 
Reputasi merupakan tipe dari arsitektur tetapi reputasi juga tersebar 
luas dan akan paling baik digunakan sebagai sebuah sumber 
khusus dari keunggulan kompetitif. Reputasi lebih mudah untuk 
dipertahankan daripada diciptakan, karena reputasi 
mempertemukan kondisi yang paling tepat untuk faktor 
keberlanjutan.   
Menurut Keegan (2008 :21), hanya beberapa keunggulan 
bersaing yang dapat bertahan lama. Tetap mempertahankan 
keunggulan yang sudah ada tidak sama dengan membina keunggulan 
baru. Inti dari strategi terletak pada menciptakan keunggulan bersaing 
di masa depan lebih cepat daripada tiruan pesaing yang ada pada anda 
sekarang. Kemampuan suatu organisasi untuk memperbaiki 
ketrampilan yang ada dan mempelajari ketrampilan baru merupakan 
keunggulan bersaing yang dapat dipertahankan dari semuanya.  
Kemampuan perusahaan bertahan lama dan bahkan 
berkembang dari tahun ke tahun bukan karena ukuran dan 
keberuntungannya, tetapi karena perusahaan tersebut mampu 
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menunjukkan kapasitas beradaptasi yang lebih cepat terhadap 
perubahan kondisi tuntutan lingkungannya, terus menerus melakukan 
inovasi dan mengambil keputusan yang tepat untuk menggerakkan 
perusahaan kea rah tujuan yang diinginkan (Tobing, 2016 :11). 
Keputusan produsen secara empirik tetap melanjutkan usahanya 
dipengaruhi oleh tuntutan keadaan karena merupakan mata 
pencaharian yang utama berdasarkan pengalaman usaha secara 
bertahun-tahun (Pratiwi, 2013 :7). 
Keunggulan bersaing dianggap sebagai keuntungan dibanding 
kompetitor yang diperoleh dengan menawarkan nilai lebih pada 
konsumen dibanding penawaran kompetitor (Kotler, 2005:461). 
Keunggulan bersaing diharapkan mampu untuk mencapai laba sesuai 
rencana, meningkatkan pangsa pasar, meningkatkan kepuasan 
pelanggan, serta melanjutkan kelangsungan hidup suatu usaha 
(Saiman, 2014:128). 
Competitiviness atau daya saing merupakan salah satu nilai 
murni dari kewirausahaan. Dunia bisnis persaingan sesuatu hal yang 
tidak bisa dielakkan, karena setiap pelaku bisnis harus meningkatkan 
daya saing bisnisnya dari waktu ke waktu. Hal pertama yang harus 
dimiliki oleh wirausahawan dalam meningkatkan daya saing adalah 
membiasakan diri dengan tantangan untuk mempertahankan 
produktivitasnya dan keuntungan saat usaha dalam kondisi terancam. 
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Apabila dapat melewati setiap ancaman, maka akan semakin kokoh 
dalam daya saing usahanya (Rohmat, 2015 :106). 
 
6. Usahawan 
a. Definisi Usahawan 
Seseorang yang membawa sumber daya berupa tenaga, 
material, dan asset lainnya pada suatu kombinasi menambahkan nilai 
lebih besar daripada sebelumnya, inovasi serta aturan baru (Rohmat, 
2013 :13). 
Wirausaha adalah pendiri atau manajer pemilik perusahaan 
berukuran kecil atau menengah dengan potensi pertumbuhan Menurut 
(Casson, 2012 :6). 
Wirausaha adalah orang yang memiliki dorongan kekuatan dari 
dalam diri untuk memperoleh suatu tujuan serta suka bereksperimen 
untuk menampilkan kebebasan dirinya di luar kekuasaan orang lain 
(Suryana, et al 2011 :10). 
Menurut Longenecker et al (2001 :4), wirausaha adalah 
seorang pembuat keputusan yang membantu terbentuknya sistem 
ekonomi perusahaan yang bebas. Sebagai pendorong perubahan, 
inovasi dan kemajuan ekonomi dan orang-orang yang memiliki 
kemampuan untuk mengambil risiko dan mempercepat pertumbuhan 
ekonomi.   
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Meskipun sudut pandang tentang wirausahawan berbeda-beda, 
namun umumnya mengandung unsur-unsur yang hampir sama, yaitu 
seseorang yang memiliki kemampuan kreatif, inovatif, berani 
menanggung risiko, serta selalu mencari peluang melalui potensi yang 
dimiliki. 
 
b. Karakteristik Wirausaha 
 Karakteristik wirausaha menurut Longenecker (2001 :10) : 
1) Kebutuhan akan keberhasilan 
Seseorang yang sudah menjadi wirausaha, rata-rata mempunyai 
tingkat kebutuhan keberhasilan yang lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan orang lain pada umumnya.  
2) Keinginan untuk mengambil risiko 
Kebutuhan yang tinggi akan keberhasilan juga cenderung untuk 
mengambil risiko yang moderat. Usahawan memilih situasi risiko 
yang hasilnya nanti dapat dikendalikan oleh mereka.  
3) Percaya diri 
Wirausahawan yang sukses adalah wirausahawan yang percaya 
pada dirinya sendiri. 
4) Keinginan kuat untuk berbisnis 
Tingkat keingintahuan wirausahawan disebut dengan keinginan 
kuat untuk berbisnis dengan tujuan apa pun, menciptakan 
ketabahan dan kemauan untuk bekerja keras. 
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c. Karakteristik Sumber Daya Manusia Wirausaha 
Karakteristik sumber daya manusia wirausaha adalah manusia 
yang memiliki semangat juang, dengan percaya diri, tidak 
ketergantungan, berorientasi pada tugas dan hasil, inisiatif energik 
tekad kerja keras, responsive dengan saran dan kritik, kreatif fleksibel 
inovatif, tidak putus asa atau siap menghadapi resiko dan integritas 
dengan arah menuju lebih mementingkan keberhasilan karya usaha 
(Rohmat, 2016 :22).   
Menurut Longenecker (2001 :4), wirausaha diberbagai industri 
dapat membantu perekonomian dengan menyediakan pekerjaan dan 
memproduksi barang dan jasa bagi konsumen. Pengusaha merupakan 
agen utama dari pertumbuhan ekonomi karena pengusaha dapat 
mencari peluang sebelum yang lain merasakannya dan mampu 
mengambil risiko ketidakpastian untuk membangun pasar-pasar baru, 
mengembangkan produk-produk baru, dan malakukan proses produksi 
inovatif.  
Peluang wirausaha hanya membutuhkan cara baru untuk 
membuat inovasi berdasarkan informasi yang tersedia yaitu percaya 
mengenai cara menggunakan sumber daya yang efisien (Rohmat, 2013 
:19). Ciri-ciri ini membuktikan bahwa pengusaha adalah individu yang 
bertindak secara independen atau sebagai bagian dari organisasi yang 
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menciptakan usaha-usaha baru atau mengembangkan inovasi (Hitt, et 
al, 2002 :221).  
7. Industri Kerajinan Rotan 
 Industri kerajinan rotan merupakan salah satu industri kebanggaan 
Negara Indonesia, karena Indonesia merupakan salah satu penghasil rotan 
terbesar di dunia. Keberadaan industri rotan ini tidak hanya sebagai 
pelestari sumber daya alam Indonesia, namun juga sebagai wadah 
pembantu di bidang ekonomi. Indonesia merupakan negeri penghasil 
bahan baku komoditi rotan terbesar di dunia. Diperkirakan hampir setiap 
tahun sekitar 85% bahan baku rotan yang diserap oleh industri rotan di 
berbagai belahan dunia berasal dari Indonesia. Sebanyak 90% rotan 
dihasilkan dari hutan tropis di pulau Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi 
(Kementrian Perdagangan RI, 2013 :12).  
a. Pengertian Industri  
Menurut Keegan (2008 :2), industri adalah suatu kelompok 
perusahaan pembuat produk yang mirip satu dengan yang lain dan 
dapat saling dipertukarkan.  
Industri mempunyai dua pengertian yaitu pengertian secara 
luas dan pengertian secara sempit. Pengertian secara luas, industri 
mencakup semua usaha dan kegiatan dibidang ekonomi yang bersifat 
produktif. Pengertian secara sempit, industri atau industri pengolahan 
adalah suatu kegiatan yang mengubah suatu barang dasar secara 
mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi barang setengah 
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jadi atau barang jadi. Secara istilah ekonomi, industri mempunyai dua 
pengertian. Pertama, industri merupakan himpunan perusahaan-
perusahaan sejenis, contoh industri kertas berarti himpunan 
perusahaan-perusahaan penghasil kertas. Kedua, industri adalah sektor 
ekonomi yang didalamnya terdapat kegiatan produktif yang mengolah 
barang mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi (Arsyad, 
2004 :297). 
 
b. Pengelompokkan Industri 
Industri dapat dikelompokkan berdasarkan jumlah tenaga kerja, 
yaitu kelompok industri besar mempunyai tenaga kerja 100 orang atau 
lebih, industri sedang memiliki tenaga kerja 20-99 orang, dan industri 
kecil memiliki tenaga kerja 5-19 orang, dan industri rumah tangga 
memiliki tenaga kerja 1-4 orang (BPS, 2016) 
1) Industri Besar dan Sedang 
 Pengelompokan sektor industri di Indonesia dibedakan 
menjadi dua. Pertama pembagian sektor industri pengolahan 
berdasarkan produk yang dihasilkan. Pengelompokan yang kedua 
adalah pembagian berdasarkan banyaknya tenaga kerja. Dengan 
pengelompokan ini sektor industri pengolahan dibedakan menjadi 
empat sub golongan yaitu industri rumah tangga, industri kecil, 
industri sedang, dan industri besar.   
2) Industri Kecil dan Rumah Tangga 
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 Industri kecil dan rumah tangga memegang peranan penting 
dalam pembangunan, khususnya Negara-negara yang sedang 
membangun, karena industri ini dapat membuka lapangan kerja 
yang luas, membuka kesempatan berusaha dan memperluas basis 
pembangunan.  
 
c. Usaha Kecil dan Entrepreneurship 
Pembahasan mengenai usaha kecil tidak lepas dari pemahaman 
tentang lingkungan dan sistem perusahaan berskala kecil serta 
pengusahanya. Berbagai kegiatan yang dilakukan usaha kecil dan 
hambatan-hambatan yang dijumpai dalam dunia usaha tercakup dalam 
suatu istilah entrepreneurship atau kewirausahaan. Peran entrepreneur 
atau wirausahanya sangat mendominasi perilaku bisnis dan sangat 
menentukan masa depan bagi usaha kecil (Subanar, 2001 : 3). 
1) Hakikat Usaha Kecil 
 Pada hakikatnya usaha kecil dikelompokkan menjadi tiga 
golongan khusus yaitu industri kecil, perusahaan berskala kecil dan 
sektor informal. 
2) Bentuk Usaha Kecil 
 Berdasarkan bentuk usahanya, maka perusahaan kecil yang 
ada di Indonesia dibedakan menjadi dua yaitu : 
a) Usaha perseorangan 
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Usaha perseorangan bertanggung jawab kepada pihak ketiga 
atau pihak lain (konsumen) dengan dukungan harta kekayaan 
perusahaan yang merupakan milik pribadi dari pengusaha 
bersangkutan. 
b) Usaha persekutuan / partnership 
Usaha persekutuan berusaha mencapai tujuan-tujuan 
perusahaan dalam memperoleh laba. Merupakan bentuk 
kerjasama dari beberapa orang yang bertanggung jawab secara 
pribadi terhadap kewajiban-kewajiban usaha persekutuannya. 
 
8. Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keberlangsungan Usaha 
 Nilai bagi pelanggan merupakan perbedaan antara nilai yang 
dinikmati pelanggan dengan biaya untuk menikmati produk tersebut. Nilai 
adalah kualitas total yang diperkirakan pelanggan atas seluruh kemampuan 
produk untuk memuaskan kebutuhan. Nilai produk untuk pelanggan dapat 
dinaikkan dengan memperluas atau memperbaiki manfaat produk atau 
menurunkan harga. Apabila harga digunakan sebagai alat besaing, 
perusahaan harus mempunyai strategi kepemimpinan biaya sebagai basis 
keunggulan kompetitif dan jika manfaat produk sebagai alat bersaing 
maka perusahaan harus mempunyai strategi deferensiasi sebagai basis 
keunggulan kompetitif untuk bertahan dan berkelanjutan (Hasan, 2010 
:14). 
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 Hasil penelitian Dwiyananda (2015 : 768), menunjukkan bahwa 
produk, harga, tempat dan promosi ritel modern memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap terancamnya keberlangsungan usaha ritel tradisional di 
Gresik. Menurut prespektif Islam dalam menentukan harga tidak boleh 
membanting harga guna menjatuhkan pebisnis lainnya. Islam tentu 
memperbolehkan pedagang untuk mengambil keuntungan. Hakikat dari 
berdagang adalah untuk mencari keuntungan, namun untuk mengambil 
keuntungan tersebut janganlah berlebih-lebihan (Ghazali, 2001:308). 
Harga yang ditetapkan adalah harga wajar, maka pedagang tersebut pasti 
akan unggul dalam kuantitas. Dalam proses penentuan harga, Islam juga 
memandang bahwa harga haruslah disesuaikan dengan kondisi barang 
yang dijual.  
 Penetapan harga perlu akurasi informasi yang tepat, berpijak tujuan 
yang ingin dicapai dalam pengelolaan usaha, serta menyeimbangkan nilai 
tambah dengan harga yang harus dibayar konsumen. Dengan demikian 
disatu sisi perusahaan akan memperoleh keuntungan yang cukup untuk 
menjaga keberlanjutan usaha, dan di sisi lain konsumen memperoleh 
kepuasan, sehingga menjadi konsumen yang loyal.  Pada dasarnya ukuran 
penentuan loyalitas pelanggan diharapkan akan dapat memberikan 
keyakinan perusahaan atas jaminan kelangsungan bisnis perusahaan 
jangka panjang (Assauri, 2012 :7). Salah satu faktor yang menentukan 
loyalitas pelanggan adalah kepuasan. Pelanggan yang merasa puas akan 
lebih mungkin untuk membeli dan menjadi pelanggan yang baik. 
  
70 
 
Kepuasan pelanggan merupakan indikator akan keberhasilan bisnis 
perusahaan.  
 
9. Pengaruh Inovasi Terhadap Keberlangsungan Usaha 
 Di era globalisasi ini keunggulan kompetitif tidak akan bertahan 
lama. Smart technology memudahkan knowledge workers melakukan 
inovasi produk dan jasa baru serta proses dan sistem baru. Kondisi ini 
menuntut pengusaha untuk selalu berusaha melakukan inovasi sehingga 
menghasilkan keunggulan yang kompetitif supaya perusahaan mampu 
bertahan dan berkembang di lingkungan bisnis global sekarang ini 
(Mulyadi, 2000 :27). 
 Inovasi produk berpengaruh terhadap keunggulan bersaing,  hal ini 
menunjukkan bahwa inovasi produk yang dilakukan oleh usaha songket 
merupakan cara yang digunakan oleh perusahaan untuk menciptakan 
pemikiran baru, produk baru yang inovatif bertujuan untuk menciptakan 
keunggulan bagi perusahaan di dalam persaingan. Inovasi yang telah 
dilakukan perusahaan memberikan pengaruh yang positif bagi perusahaan 
karena mampu meningkatkan keunggulan bersaing dan keberlanjutan 
usaha dari perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat keuntungan yang 
dapat dicapai perusahaan. Keunggulan bersaing ini dapat dicapai oleh 
perusahaan dikarenakan keunggulan pada produk yang mereka miliki 
diantaranya ragam dan motif songket yang baru, desain yang mengikuti 
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tren, kualitas kain yang semakin baik dan tingkat seni yang selalu 
dikembangkan oleh produsen (Setiawan, Heri, 2012 :18). 
 Hal yang serupa juga dilakukan oleh produsen batik tulis Trusmi 
dalam meningkatkan kualitas produksi dengan cara memanfaatkan atau 
belajar dengan produsen lainnya yang memiliki kualitas produksi paling 
baik (Knowledge Spillover). Cara lain dalam peningkatan kualitas 
produksi yaitu produsen dapat berinovasi sendiri, apalagi dengan 
mendasarkan budaya lokal yang tersedia, maka akan diperoleh ketajaman 
kharakteristik produk (Sutopo, 2011 :111). 
 
10. Pengaruh Kualitas Terhadap Keberlangsungan Usaha 
 Inovasi produk dan inovasi proses berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas produk. Hal ini dapat diartikan bahwa perubahan pada inovasi 
produk dan inovasi proses akan berdampak pada perubahan kualitas 
produk. Semakin tinggi inovasi produk dan inovasi proses, maka semakin 
tinggi pula kualitas produk. Kemampuan dalam modifikasi produk baru, 
implementasi ide baru dalam bisnis akan meningkatkan kepuasan 
pelanggan yang dapat dilihat dari rendahnya tingkat komplain dan 
rendahnya tingkat produk cacat (Hartini, 2012 : 86).  
 Hasil penelitian Hartini didukung oleh hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa kualitas produk dan inovasi memiliki pengaruh yang 
sigifikan terhadap daya beli konsumen (Diponugroho, 2015 : 7). Kualitas 
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan sama dengan nilai yang diberikan 
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dalam rangka meningkatkan kualitas konsumen. Semakin tinggi nilai yag 
diberikan, maka semakin besar pula kepuasan pelanggan (Tjiptono, 1995 : 
14). Kualitas dan kepuasan pelanggan berkaitan sangat erat. Kualitas 
memberikan suatu dorongan kepada pelanggan untuk menjalin ikatan yang 
kuat dengan perusahaan. dalam jangka panjang ikatan ini memungkinkan 
perusahaan untuk memahani harapan serta kebutuhan pelanggan. 
Diharapkan kepuasan pelanggan akan menciptakan kesetiaan atau loyalitas 
pelanggan kepada perusahaan untuk menciptakan keberlanjutan usaha 
(Tjiptono, 1995 : 65).  
 
11. Pengaruh Persepsi Harga, Inovasi dan Kualitas Produk Terhadap 
Keberlangsungan Usaha 
 Persepsi harga merupakan salah satu parameter yang dijadikan 
pertimbangan konsumen untuk menunjukkan tingkat kepuasan dalam 
menggunakan produk, oleh karena itu perusahaan hendaknya 
meningkatkan kualitas serta mempertahankan harga yang telah ditetapkan 
tersebut tanpa mengurangi kualitas dan manfaat yang dapat diperoleh 
konsumen sehingga menjadikan konsumen menjadi loyal (Rahan, 2013 
:8).  
 Hasil penelitian Martha (2015 :7),  menunjukkan terdapat pengaruh 
persepsi harga terhadap loyalitas pelanggan. Loyalitas pelanggan memiliki 
peran penting dalam sebuah perusahaan, mempertahankan mereka berarti 
meningkatkan kinerja keuangan dan mempertahankan kelangsungan hidup 
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perusahaan, hal ini menjadi alasan utama bagi sebuah perusahaan untuk 
menarik dan mempertahankan pelanggan. Apabila harga dilihat dari sudut 
pandang pelanggan, seringkali digunakan sebagai indikator nilai bilamana 
harga tersebut dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan atas suatu 
barang atau jasa.  
 Inovasi produk merupakan hal yang paling penting yang harus 
dimiliki oleh perusahaan. Produk yang ditampilkan oleh pemilik usaha 
harus memiliki inovasi. Keunikan produk sebagai hasil inovasi secara 
langsung akan membawa persaingan yang lebih besar bahkan inovasi yang 
diciptakan oleh perusahaan menjadi kunci dari keunggulan bersaing yang 
menentukan kesuksesan ekonomi dari suatu organisasi. Perusahaan apabila 
memiliki keunggulan bersaing suatu usaha akan mampu bertahan sehingga 
dalam pengukuran keberhasilannya, daya saing usaha yang ada 
mendukung kinerja usaha termasuk kinerja pemasaran dari suatu usaha 
(Hasan, 2013:291). 
 Inovasi produk mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 
konsumen,  semakin tinggi inovasi produk yang dilakukan oleh pengusaha 
maka semakin tinggi kepuasan konsumen sehingga konsumen akan 
melalukan pembelian berulang-ulang. Pengembangan inovasi produk 
merupakan cerminan atas trend pasar dan consumer behavior masyarakat 
sehingga dapat memberikan nilai atas produk yang ditawarkan oleh 
pengusaha (Sukarmen, et al 2014 : 74). 
  
74 
 
 Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. Suatu usaha yang tidak memiliki kemampuan atau 
memiliki kemampuan yang lemah dalam memperkenalkan inovasi maka 
usaha tersebut bisa tertinggal dan inovasi mungkin dilakukan oleh 
kompetitor. Suatu usaha yang berkemampuan memperkenalkan inovasi 
maka usaha tersebut bisa memimpin dan memperkecil kemungkinan 
kompetitor untuk melakukan inovasi lebih awal (Djodjobo, 2014 :122). 
 Kualitas produk memiliki pengaruh secara positif terhadap minat 
beli ulang (Diponugroho, 2015 :7). Kualitas merupakan kunci untuk 
mencapai kesuksesan. Baik tidaknya kualitas tergantung pada kemampuan 
produsen dalam memenuhi harapan pelanggan secara konsisten. Produk 
yang berkualitas tinggi sangat diperlukan agar keinginan konsumen dapat 
dipenuhi. Keinginan konsumen yang terpenuhi sesuai dengan harapannya 
akan membuat konsumen menerima suatu produk bahkan sampai loyal 
terhadap produk tersebut. Pesaing yang banyak di pasar menuntut 
perusahaan harus memerhatikan kebutuhan konsumen, serta berusaha 
memenuhi kebutuhan itu dengan produk yang bermutu tinggi. Kualitas 
produk memberikan dorongan kepada konsumen untuk menjalin ikatan 
yang kuat dengan perusahaan. Konsumen akan senang jika kebutuhannya 
terpenuhi. 
 
B. Penelitian Relevan 
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Untuk mendukung persoalan yang lebih mendalam terhadap masalah 
yang akan dibahas, peneliti berusaha mencari hasil penelitian terhadap 
literatur yang relevan terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian. 
Hasil penelitian Pratiwi (2013), judul “Pengambilan Keputusan 
Prodesen Tempe Untuk Keberlanjutan Usaha Pada Saat Harga Kedelai Naik 
(Studi Kasus di Desa Sepande, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo),  
menyatakan bahwa harga sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha 
industri tempe. Pengambilan keputusan industri tempe untuk mempertahankan 
keberlanjutan usaha pada saat harga naik yaitu dengan cara mencampur bahan 
baku dengan jagung, menaikkan harga penjualan dan memperkecil ukuran 
tempe.  
Hasil penelitian Tobing (2016) dengan judul “Pengaruh Berbagi 
Pengetahuan dan Inovasi Produk Terhadap Ketahanan Organisasi (Studi 
Kasus: Sentra Industri Rajut Binong Jati), menyatakan bahwa ada beberapa 
pengrajin yang bersedia membagi informasi maupun hal baru yang diperoleh 
dengan tujuan supaya sentra industri Binong Jati dapat berkembang dan 
semakin dikenal tidak hanya lokal maupun di luar negeri. Ada beberapa 
pengrajin yang tidak mau berbagi informasi maupun hal baru yang dimilikinya 
karena mereka khawatir akan ditiru dan bisa mengancam keberlangsungan 
usahanya. Berbagi pengetahuan dan inovasi produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ketahanan organisasi pada Sentra Industri Rajut Binong 
Jati baik secara langsung maupun tidak langsung. 
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Hasil penelitian Martha (2015), judul “Persepsi Harga, Kualitas, 
Terhadap Loyalitas Pelanggan Melalui Kepuasan Pelanggan”, menyatakan 
bahwa keberlangsungan usaha juga ditentukan oleh loyalitas pelanggan terhadap 
produk yang berkualitas, diharapkan pelanggan akan melakukan pembelian secara 
berulang-ulang. Kualitas produk berpengaruh positif dan siginfikan terhadap 
keputusan konsumen dalam pembelian produk. Semakin baik kualitas produk 
yang ditawarkan maka semakin besar tingkat keputusan konsumen membeli. 
Suatu usaha apabila mempunyai produk yang baik maka konsumen juga akan 
merasa puas, dengan demikian produsen harus mengembangkan dan 
mempertahankan kualitas produk yang sudah ada.  
Hasil penelitian Sami (2014), judul “Dampak Shadaqah Pada 
Keberlangsungan Usaha (Studi Kasus : Testimony 4 Pengusaha Muslim di 
Surabaya), menyatakan bahwa bisnis atau usaha tidak hanya untuk mencari 
profit setinggi-tingginya, tetapi juga harus dapat memperoleh dan memberikan 
benefit (manfaat) nonmateri. Bagi pengusaha muslim, keberlangsungan 
ekonomi mendorong pengusaha muslim untuk semakin terus meningkatkan 
jumlah shadaqah sehingga mampu mencapai falah (sukses dunia dan akhirat). 
Pengusaha muslim menyadari bahwa kehidupan di dunia hanya sebagai 
ladang mencari amal untuk menuju kehidupan yang kekal dan abadi. 
Shadaqah adalah memberikan sebagian harta kepada orang lain dengan 
mengharap ridho Allah SWT. Dampak shadaqah terhadap keberlangsungan 
usaha pengusaha muslim ini berdampak positif terhadap usahanya, dilihat dari 
meningkatnya lima ukuran yaitu omset yang didapat, jumlah tenaga kerja 
  
77 
 
yang bertambah, pertumbuhan usaha dengan bertambahnya aset yang dimiliki, 
perkembangan usaha yang didukung dengan inovasi produk baru, kemampuan 
usaha untuk bertahan selama beberapa tahun. 
Hasil penelitian Yolanda (2015), “Peran Zakat Produtif Terhadap 
Keberlangsungan Usaha Mikro Kecil Menengah dan Kesinambungan Badan 
Zakat Walisongo”, menyatakan bahwa tidak hanya shadaqah yang dapat 
mempertahankan keberlangsungan usaha tetapi wakaf produktif juga memiliki 
peranan terhadap keberlangsungan usaha mikro kecil menengah (UMKM). 
Perkembangan dan peningkatan tersebut tampak dari bertambahnya jumlah 
kios yang disewa oleh pemilik UMKM yang awalnya hanya menyewa satu 
pintu kios dan sekarang telah bertambah menjadi tiga pintu kios dan 
bertambahnya jumlah konsumen. 
Hasil penelitian Kristianto (2013), judul “Analisis Efisiensi Usaha dan 
Implikasinya Terhadap Keberlangsungan Sektor Industri Rotan Balearjo Kota 
Malang”, menyatakan bahwa efisiensi produksi juga merupakan salah satu 
faktor yang mendukung dalam keberlangsungan dan pertumbuhan UKM, 
dalam kaitannya industri rotan yang berada di Kelurahan Balearjosari. Apabila 
dalam jangka panjang keadaan inefisien proses produksi pada industri rotan di 
wilayah Kelurahan Balearjosari terjadi secara terus-menerus, maka lambat 
laun mereka tidak akan mampu bersaing dan keberlangsungan dari industri 
rotan ini akan tidak dapat bertahan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
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Kerangka berfikir mengenai pengaruh persepsi harga, inovasi dan 
kualitas produk terhadap keberlangsungan usahawan home industry rotan di 
Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo dapat digambarkan dalam 
bentuk bagan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3. 
Kerangka Berfikir 
 
Keterangan : 
  : berpengaruh secara parsial 
  : berpengaruh secara bersama-sama 
Pengaruh persepsi harga (X1) terhadap keberlangsungan usaha (Y) 
rotan. Peranan harga yang pertama adalah sebagai alokasi harga yaitu harga 
membantu pembeli untuk memutuskan cara memperoleh manfaat yang 
 
Persepsi harga 
Inovasi Produk Keberlangsungan 
Usaha 
Kualitas Produk 
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diharapkan berdasarkan daya beli dan peranan harga yang kedua adalah 
sebagai informasi harga yaitu menjelaskan tentang kualitas dari barang atau 
jasa yang akan dibeli diharapkan dengan harga yang sesuai maka pembeli 
akan merasa puas dan akan membeli secara terus menerus.  
Pengaruh inovasi produk (X2) terhadap keberlangsungan usaha (Y) 
rotan. Inovasi dapat menghindarkan konsumen dari kejenuhan dan membuat 
produk yang ditawarkan memiliki daya tarik yang kuat. Diharapkan dengan 
banyak inovasi akan menarik minat pembeli. 
Pengaruh kualitas produk (X3) terhadap keberlangsungan usaha (Y) 
rotan. Kualitas merupakan hal yang penting dan mendasar dari kepuasan 
konsumen dan kesuksesan dalam bersaing. Apabila produk sesuai dengan 
pelanggan sehingga pelanggan merasa puas dan dapat dikatakan produk 
tersebut memiliki kualitas dan daya tarik yang tinggi. Kualitas merupakan 
salah satu faktor penentu kepuasan konsumen karena kualita yang baik akan 
menciptakan, memeprtahankan dan menjadikan konsumen loyal sehingga 
keberlangsungan usaha. 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang kebenarannya masih 
harus dibuktikan melalui proses penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
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H1 : Persepsi harga berpengaruh positif terhadap keberlangsungan 
usahawan home industry rotan di Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo 
H2 :Inovasi produk berpengaruh positif terhadap keberlangsungan 
usahawan home industry rotan di Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo 
H3 :Kualitas produk berpengaruh positif terhadap keberlangsungan 
usahawan home industry rotan di Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo 
H4 : Terdapat pengaruh dominan antara persepsi harga, inovasi dan 
kualitas produk terhadap keberlangsungan usahawan home industry rotan 
di Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian 
yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas 
sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Pada penelitian kuantitatif 
pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur menggunakan alat ukur. 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan angket 
(Purwanto, 2011 : 41).  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini di Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo. Penentuan lokasi penelitian ini berdasarkan data 
Kelurahan Trangsan sebesar 9,26% penduduknya sebagai pelaku usaha 
(Profil Kelurahan Trangsan). 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Oktober sampai 
November Waktu penelitian dapat dijabarkan dalam tabel berikut : 
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Tabel 3.1. 
Waktu Penelitian 
 
No Nama Kegiatan Bulan Pelaksanaan 
Mei Oktober November Desember 
    
1 Tahap pesiapan     
a. Survei lapangan     
b. Penyusunan proposal     
c. Menyusun instrument     
2 Tahap pelaksanaan     
a. Pengumpulan data     
b. Analisis data     
c. Perumusan hasil     
3 Tahap penyelesaian     
a. Penulisan laporan     
b. Revisi      
c. Ujian hasil     
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2013 
:173), berdasarkan pengertian maka populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh usahawan yang ada di Desa Trangsan dengan jumlah usahawan 
sebanyak 194 usahawan (Data Koperasi, 2015). Pengambilan populasi 
dimulai dengan mengumpulan data pengusaha di Desa Trangsan yang 
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 
Kriteria inklusi dalam penelitian adalah 
a. Bahan baku untuk membuat kerajinan rotan dipilih dan dibeli 
sendiri oleh usahawan 
b. Proses pembuatan kerajinan rotan dari tahap awal hingga akhir 
dilakukan pada satu tempat  
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c. Kerajinan rotan yang sudah jadi dijual dan dipasarkan sendiri  
d. Usahawan yang telah menjalankan usahanya lebih dari 8 tahun 
Kriteria eksklusi dalam penelitian 
a. Bahan baku pembuatan kerajinan rotan berasal dari pabrik 
b. Desain kerajinan rotan sudah ditentukan dari pabrik 
c. Kerajinan rotan yang sudah jadi dibawa ke pabrik untuk di eskpor 
 
2. Sampel  
 Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2013 :174). Sampel dalam penelitian yang memenuhi kriteria eksklusi 
terdiri dari 25 usahawan eksportir, 3 usahawan penyedia bahan baku, 28 
usahawan penyedia jasa rangka, anyam dan finishing, dan 86 usahawan 
sebagai supplier. Sampel dalam penelitian ini adalah sampel yang 
memenuhi kriteria inklusi sebanyak 52 usahawan home industry. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini menurut Tabel Krejcie-Morgan 
dengan taraf kesalahan sebesar 5% sampel yang diambil sebanyak 44 
usahawan (Sugiyono, 2009 :65). Sampel yang diambil berdasarkan pada 
data pengusaha dan pengrajin rotan di Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo (2015). 
 
3. Teknik Sampling 
 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
simple random sampling. Dikatakan simple karena pengambilan anggota 
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sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2009 :64). Teknik sampling ini sesuai 
dengan pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini, karena 
tidak mempertimbangkan strata pada pengambilan sampel.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual 
 Penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas yaitu persepsi harga, 
inovasi dan kualitas produk dan satu variabel terikat yaitu 
keberlangsungan usaha. Definisi konseptual dari penelitian ini meliputi : 
a. Persepsi harga berkaitan dengan bagaimana produsen dapat memahami 
informasi harga dan memberikan makna yang dalam bagi mereka. 
Produsen dapat mempersepsikan harga produk tertentu berdasarkan 
atribut yang ada dalam produk tersebut dan dengan pertimbangan 
perbandingan harga produk sejenis lainnya 
b. Inovasi adalah pendorong kompetisi untuk bertumbuh, menghasilkan 
profit dan value creation yang bertahan lama, adapun karakteristik 
inovasi yaitu keuntungan relatif, keserasian, kerumitan, dapat dicoba 
dan dapat diobservasi.  
c. Kualitas produk adalah suatu standar khusus dimana kemampuannya 
(avaibility), kinerja (performance), keandalan (reliability), kemudahan 
pemeliharaan (maintainability), dan karakteristiknya dapat diukur. 
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d. Keberlangsungan usaha adalah suatu bentuk konsistensi dari suatu 
usaha, dimana keberlangsungan ini merupakan suatu proses 
berlangsungnya usaha baik mencakup pertumbuhan, perkembangan, 
strategi untuk menjaga kelangsungan usaha dan pengembangan usaha 
dimana semua ini bermuara pada keberlangsungan dan eksistensi 
(ketahanan) usaha. 
 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik variabel yang diamati. Definisi 
operasional dapat dilihat pada tabel  
Tabel 3.2. 
Definisi Operasional 
 
Variabel  Definisi Operasional Indikator  
Persepsi Harga (X1) Bagaimana pengrajin 
memandang harga kerajinan 
rotan yang akan dijualnya 
1. Keterjangkauan harga 
2. Kesesuaian harga dengan 
kualitas produk 
3. Daya saing harga 
4. Daya beli konsumen 
 
Inovasi Produk (X2) Merupakan hal-hal baru yang 
diperoleh oleh konsumen 
terhadap pembelian produk 
rotan baik berupa desain 
model yang beraneka ragam 
1. Variasi produk 
2. Mengikuti perubahan desain 
3. Keistimewaan produk 
4. Tuntutan pasar 
 
Kualitas Produk (X3) Kemampuan suatu produk 
untuk melakukan fungsi-
fungsinya yang meliputi daya 
tahan, keandalan, ketepatan, 
kemudahan, operasi dan 
perbaikan serta atribut 
lainnya. 
 
1. Bahan baku 
2. Ketelitian 
3. Daya tahan produk 
4. Umpan balik konsumen 
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Keberlangsungan 
Usaha (Y) 
Keberlangsungan usaha 
adalah kemampuan suatu 
usaha untuk dapat bersaing 
dengan usaha lain sehingga 
usahanya terus berlangsung 
1. Modal  
2. Produktivitas 
3. Loyalitas pelanggan 
4. Jaringan pasar 
 
3. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah 
a. Angket tertutup 
Angket tertutup adalah pertanyaan atau pernyataan yang 
mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk 
memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang 
tersedia (Arikunto, 2010 : 239). Teknik pengumpulan data melalui 
angket tertutup ini digunakan untuk mengungkapkan skala harga, 
inovasi, kualitas produk dan keberlangsungan usaha. Angket tertutup 
ini digunakan untuk melengkapi data penelitian setelah dilakukan 
observasi pendahuluan. 
b. Wawancara (interview) sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit atau kecil (Hasan, 2006 : 19). Teknik wawancara ini digunakan 
untuk  untuk melengkapi data yang diperoleh dari angket. 
c. Observasi, bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang tepat 
mengenai obyek penelitian sehingga dapat disusun secara tepat karena 
dalam observasi peneliti melakukan pengamatan secara langsung 
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terhadap obyek yang akan diteliti atau dikaji (Sugiyono, 2010 : 194). 
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk  mengetahui keadaan 
dan kondisi di Trangsan, yang meliputi kegiatan usaha yang dilakukan 
masyarakat Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. 
Observasi ini dilakukan pada saat observasi pendahuluan.  
d. Dokumentasi, digunakan untuk melengkapi  data mengenai keadaan 
masyarakat Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo 
 
4. Penulisan Butir 
Penulisan butir dalam penelitian ini meliputi : 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi angket 
 
No Variabel Indikator Nomor Soal 
1 Persepsi Harga 1. Keterjangkauan harga 
2. Kesesuain harga dengan kualitas 
3. Daya saing harga 
4. Daya beli konsumen 
1 
2,3,4 
5,6,7 
8,9 
2 Inovasi 1. Variasi produk 
2. Mengikuti perubahan desain 
3. Keistimewaan produk 
4. Tuntutan pasar 
1,2 
3,4 
8,9,10 
5,6,7,11 
3 Kualitas 1. Bahan baku 
2. Ketelitian 
3. Daya tahan 
4. Umpan balik konsumen 
1,2, 
3,4,5 
6,7,8 
9.10 
4 Keberlangsungan 
Usaha 
1. Modal  
2. Produktivitas  
3. Loyalitas pelanggan 
4. Jaringan pasar 
1,2,3 
9,10,11 
4,5 
6,7,8 
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2 Aturan Penskoran 
Penskoran menggunakan Skala Likert yaitu lima skala penilaian, 
dimana butir-butir pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini seluruhnya 
menggunakan pernyataan positif, oleh karena itu pemberian skor atas 
pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Aturan Penskoran 
 
No Keterangan Skor Positif 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Kurang Setuju (KS) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber : Effendi, 2012 : 112 
  
3 Pengumpulan Data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer berupa angket 
tertutup. Data diperoleh melalui wawancara terstuktur dengan panduan 
angket kepada responden. 
 
E. Teknik Analisa Data  
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas Angket  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang 
valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya 
instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah 
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(Arikunto, 2013 : 211). Validitas mempunyai arti sejauhmana akurasi 
suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukuran (Azwar, 
2014 : 8). Pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 
apabila menghasilkan data yang secara akurat memberikan gambaran 
mengenai variabel yang diukur.  
Uji validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur itu menconstruct 
yang diukur.  
Rumus : 
     
Keterangan : 
rxy = Korelasi antara skor masing-masing pertanyaan dengan skor total 
X = Skor setiap item pertanyaan 
Y  = Skor total pertanyaan 
N = Jumlah responden 
Dalam perhitungan korelasi person product momen  dengan 
bantuan SPSS 17, nilai rhitung dibandingkan dengan nilai rtabel. Apabila 
nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel dan signifikan p < 0,05, maka 
item-item tersebut dinyatakan valid. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 
16 maka didapatkan hasil masing-masing pernyataan persepsi harga, 
inovasi, kualitas dan keberlangsungan usaha. Pernyataan yang valid 
dari persepsi harga dengan nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,361) 
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sejumlah 9 pernyataan yaitu no 1,2,3,4,6,7,9,10,12. Pernyataan inovasi 
produk sejumlah 11 pernyataan yaitu no 1,2,3,4,5,6,7,8,10,11,12. 
Pernyataan kualitas sejumlah 10 pernyataan yaitu no 
1,2,3,4,6,7,8,9,10,12 dan pernyataan keberlangsungan usaha sejumlah 
11 pernyataan yaitu no 1,2,3,4,5,6,7,8,10,11,12 (lampiran 4 halaman 
135).  
 
b. Uji Reliabilitas Angket  
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu 
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik (Arikunto, 2013 
:221). Suatu pengukuran yang mampu menghasilkan data yang 
memiliki tingkat reliabilitas tinggi disebut pengukuran yang reliable 
(reliable) (Azwar, 2014 :7).  
 Uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item 
pertanyaan adalah reliable, dengan menggunakan rumus Cronbach 
Alpha  
Rumus :   
 
r11 = Reliabilitas 
k = Banyaknya butir pertanyaan 
ab
2 
 = Jumlah varian butir 
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αt2 = Varian total 
Data penelitian di olah dengan bantuan SPSS 17, nilai r hasil 
perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai r pada tabel 
product moment. Taraf signifikansi ditetapkan dengan alpha 5%, jika 
nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel maka kuesioner dinyatakan 
reliable.  
Tabel 3.5. 
Hasil Uji Reliabilitas 
Item  r hitung Keputusan Reliabel 
r tabel = 0,632 
Persepsi Harga 0,791 Reliabel 
Inovasi  0,916 Reliabel 
Kualitas 0,892 Reliable 
Keberlangsungan Usaha 0,875 Reliable 
 
Reliabilitas merupakan suatu instrumen yang cukup dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 
tersebut sudah baik (Arikunto, 2010:68). Pengujian reliabilitas dimulai 
dengan menguji validitas terlebih dahulu, jika sebuah pertanyaan tidak 
valid maka pernyataan tersebut dibuang. Pernyataan-pernyataan yang 
sudah valid kemudian baru secara bersama diukur reliabilitasnya. 
Analisis yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah metode 
Cronbach’s Alpha, dengan uji signifikansi dilakukan pada taraf 
signifikansi 0,05 dengan menggunakan batasan 0,6. Menurut Priyatno 
(2009:75), reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 
0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik. 
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Hasil uji reliabilitas kuesioner didapatkan dari pertanyaan yang 
sudah valid, setelah diuji reliabilitas didapatkan nilai pada Cronbach’s 
Alpha if Item Deleted adalah lebih dari 0,7 yang berarti nilai reliabilitas 
pertanyaan dapat diterima. 
 
2. Metode Analisis Data 
Metode analisis data adalah pengolahan data hasil penelitian untuk 
memperoleh suatu kesimpulan setelah data penelitian terkumpul. Metode 
analisis data yang digunakan adalah teknis analisis kuantitatif regresi linier 
berganda yang sebelumnya diadakan uji asumsi klasik. Dalam penelitian 
ini data diolah menggunakan program SPSS. Metode analisis data yang 
digunakan adalah  
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
residual dari analisis regresi memenuhi kriteria distribusi normal 
(Gujarati, 2005 : 44). Penelitian ini menggunakan uji normalitas 
dengan alat uji one sample kolmogorov smirnov. Kriteria pengujian 
jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.   
2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian. Metode untuk menguji 
heteroskedastisitas dengan menggunakan metode Grafik antara 
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residual dan predectict. Kriteria pengujian jika sebaran data 
membentuk pola tertentu maka heteroskedastisitas. Jika sebaran 
data tidak membentuk pola tertentu maka dikatakan 
homoskedastisitas.  
 
3) Uji Multikolonieritas 
Multikolonieritas jika ada suatu hubungan linier yang 
sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau semua 
variabel bebas. Uji multikolonieritas menggunakan regresi dengan 
bantuan SPSS 16. Kriteria pengujian jika nilai tolerance variable 
independent lebih dari 0,01 dan nilai VIF kurang dari 10 berarti 
tidak terjadi multikolonieritas. 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat, yaitu pengaruh 
persepsi harga, inovasi dan kualitas produk terhadap keberlangsungan 
usahawan home industry rotan di Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten 
Sukoharjo. Adapun rumus regresi berganda adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
Dimana : 
Y   = Keberlangsungan usaha 
a   = Nilai konstanta 
  
94 
 
b1, b2, b3  = Koefisien regresi  
X1  = Persepsi harga produk 
X2  = Inovasi produk 
X3  = Kualitas produk 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Partial (Uji t) 
Uji partial (Uji t) ini digunakan untuk mengetahui persepsi 
harga produk (X1), inovasi produk (X2) dan kualitas produk (X3) 
terhadap keberlangsungan usaha secara parsial dan digunakan untuk 
mengukur signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
1) Menyusun formasi Ho dan Ha 
β1 = 0;   (secara individual variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen) 
β1 ≠ 0;  (secara individual variabel independen 
berpengaruh signifikansi terhadap variabel 
dependen) 
2) Menentukan level of signifikasi α = 0,05 atau 5% 
3) Kriterian pengujian 
Ho diterima apabila  : -t (α/2, n-1) ≤  thitung ≤ t (α/2, n-1) 
Ho ditolak apabila  : thitung <  -t (α/2, n-1) atau thitung > t (α/2, n-1) 
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4) Menentukan thitung 
 
Keterangan : 
bi = koefisien regresi untuk variabel bebas ke-i 
Sb = Standart error dari koefisien regresi variabel bebas ke-i 
5) Keputusan  
Membandingkan thitung dengan ttabel jika : 
a)  Jika nilai signifikasi > 0,05, maka Ho terima dan Ha ditolak, 
atau variabel bebas dari model regresi linier tidak mampu 
menjelaskan variabel terikat. 
b) Jika nilai signifikasi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
atau variabel bebas dari model regresi linier mampu 
menjelaskan variabel terikat. 
 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh yang signifikan antara variabel persepsi harga produk (X1), 
inovasi produk (X2) dan kualitas produk (X3) terhadap 
keberlangsungan usaha secara simultan. 
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Prosedur uji F 
1) Menentukan hipotesis nihil dan hipotesis alternatif 
Ho:β1= β2 = β3 = 0  (secara bersama-sama tidak ada pengaruh 
signifikan antara variabel independen dan 
dependen) 
Ho : β1 ≠β2 ≠ β3 ≠ 0  (secara bersama-sama ada pengaruh 
signifikan antara variabel independen dan 
dependen) 
2) Menentukan level of significance a = 0,05 atau 5% 
3) Kriteria pengujian 
Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
4) Perhitungan nilai F 
 
Dimana : 
JKR = Jumlah kuadrat regresi 
JKS = Jumlah kuadrat sisa 
n = Jumlah sampel 
k = banyaknya variabel bebas 
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5) Keputusan 
Membandingkan Fhitung dengan Ftabel jika : 
1)  Jika nilai signifikasi > 0,05, maka Ho terima dan Ha ditolak, 
atau variabel bebas dari model regresi linier tidak mampu 
menjelaskan variabel terikat. 
2) Jika nilai signifikasi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
atau variabel bebas dari model regresi linier mampu 
menjelaskan variabel terikat. 
 
c. Uji Koefisien Determasi (R2) 
Koefisien determasi merupakan ukuran yang dapat digunakan 
untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Untuk melihat nilai R
2 
dapat dilihat dari output SPSS. Nilai R
2 
terletak pada 0 ≤ R2 ≤ 1. Jika nila R2 diperoleh dari perhitungan 
semakin mendekati nilai 1, maka dapat dikatakan bahwa proporsi 
variabel independen terhadap variabel dependen semakin besar. Hal ini 
berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan 
variasi variabel dependennya. Sebaliknya jika R
2
 semakin mendekati 
0, maka dapat dikatakan bahwa proporsi dari variabel independen 
terhadap variabel dependen semakin kecil.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Diskripsi Data  
1. Kondisi Geografis Desa Trangsan 
Desa Trangsan merupakan salah satu desa yang ada di 
Kecamatan Gatak. Desa Trangsan berada pada ketinggian 718 meter diatas 
permukaan laut (dpl). Jarak Desa Trangsan dengan pusat pemerintahan 
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Kecamatan Gatak sejauh 1 km, sedangkan jarak Desa Trangsan dengan 
pusat pemerintahan Kota Sukoharjo sejauh 20 km. Desa Trangsan 
memiliki wilayah seluas 248.256 Ha yang terdiri dari 10 RW dan 37 RT. 
Adapun batas-batas Desa Trangsan dengan wilayah lain secara 
administratif sebagai berikut : (Profil Monografi Statistik Desa Trangsan) 
Sebelah Utara  : Desa Ngemplak dan Desa Mayang 
Sebelah Selatan  : Desa Luwang 
Sebelah Barat  : Desa Wironanggan 
Sebelah Timur : Desa Trosemi dan Desa Waru 
 
2. Kondisi Demografis Desa Trangsan 
a. Penggolongan Penduduk Menurut Usia  
Pengolongan penduduk menurut usia di Desa Trangsan dapat 
dilihat pada gambar 4.1.  
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0-5 th
6-15 th
16-60 th
>60 th
 Gambar 4.1 
Penggolongan Penduduk Menurut Usia 
 
Berdasarkan Gambar 4.1, dapat dilihat bahwa jumlah 
penduduk yang terkecil pada kelompok usia 6-15 tahun sebanya 703, 
sedangkan penduduk terbanyak di Desa Trangsan adalah rentang usia 
16-50 tahun berjumlah 4232 orang. Rentang usia 16-60 tahun 
merupakan rentang usia yang produktif, usia produktif merupakan usia 
yang dianggap dapat bekerja dan sanggup bekerja apabila ada 
permintaan kerja yaitu antara usia 15-64 tahun (UU Tenaga Kerja No. 
13 tahun 2003).  
 
 
 
 
b. Penggolongan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
785 
703 4232 
1027 
Data Monografi Desa Trangsan 
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Tingkat pendidikan yaitu lama pendidikan formal yang 
ditempuh seseorang sampai mendapatkan ijazah. Penggolongan tingkat 
penduduk Desa Trangsan dapat dilihat pada gambar 4.2. 
TTSD
TSD
TSMP
TSMA
TPT
 Gambar 4.2. 
Penggolongan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
 
Berdasarkan Gambar 4.2, dapat dilihat bahwa tingkat 
pendidikan yang banyak di tempuh oleh penduduk Desa Trangsan 
adalah setingkat tamat SD sebanyak 1770. Walaupun tingkat 
pendidikan penduduk Desa Trangsan hanya setingkat SD dan SMP 
tetapi dalam berwirausaha para usahawan berusaha untuk tetap 
menjaga keberlangsungan usaha mereka hingga sekarang. Terbukti 
dengan berbagai masalah yang telah dihadapi oleh usahawan terhadap 
krisis keuangan hingga mahalnya bahan baku.  
 
c. Penggolongan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
790 
1770 1760 
585 
375 
Data Monografi Desa Trangsan 
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Jenis mata pencaharian penduduk Desa Trangsan dapat dilihat 
pada Gambar 4.3. 
Petani
Pengusaha
Pengrajin
Pedagang
lain-lain
Gambar 4.3. 
Penggolongan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
 
Berdasarkan Gambar 4.3, dapat diketahui bahwa penduduk 
Desa Trangsan memiliki beberapa mata pencaharian antara lain 
petani, pengusaha, pengrajin, pedagang, dan lain sebagainya. Mata 
pencaharian penduduk Desa Trangsan yang paling banyak adalah 
bertani sebanyak 1032. Sesuai dengan letak wilayah Desa 
Trangsan cocok ditanami padi, palawija seperti jagung, kacang-
kacangan, kedelai, umbi-umbian karena adanya dua musim yaitu 
musim hujan dan musim kemarau sehingga cocok untuk bercocok 
tanam. Diketahui bahwa Desa Trangsan termasuk tanah yang 
regosol dengan kondisi topografi yang relatif datar sehingga daerah 
Trangsan potensial untuk pertanian (Data Monografi Statistik Desa 
Trangsan, 2010).  
1032 
250 625 
315 
370 
Data Monografi Desa Trangsan 
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Selain sebagai lahan pertanian, penduduk Desa Trangsan 
bekerja sebagai pengrajin rotan. Berkembangnya kerajinan rotan di 
Desa Trangsan ini menyebabkan terjadinya pergeseran pekerjaan 
yang dulunya petani sekarang sebagai pengrajin. Salah satu jenis 
usaha yang banyak memberikan kontribusi bai jumlah usaha 
maupun penyerapan tenaga kerja pada sektor kerajinan di Desa 
Tarngsan merupakan industri kecil atau industri lokal. Hingga saat 
ini Desa Trangsan terkenal sebagai Desa Industri Kerajinan Rotan 
terbukti bahwa sebagian penduduknya masih dapat bertahan  
sebagai pengrajin rotan, sehingga pada bulan Mei tahun 2016 Desa 
Trangsan di tetapkan sebagai Desa Wisata Rotan Trangsan.  
 
3. Kondisi Sosial Ekonomi Desa Trangsan 
Kondisi sosial ekonomi Desa Trangsan apabila dilihat dari mata 
pencaharian dapat dikategorikan pada penduduk yang heterogen karena 
terdapat bermacam-macam jenis mata pencaharian. Mata pencaharian 
penduduk Desa Trangsan yang banyak diminati adalah sebagai petani dan 
pengrajin rotan. Hal ini dipengaruhi oleh daerah di sekitar Desa Trangsan 
dikelilingi oleh persawahan. Sawah tersebut sebagian besar dimiliki oleh 
penduduk Desa Trangsan.  
Akan tetapi ada hal yang menarik jika dilihat dari Desa Trangsan 
ini, desa yang dikelilingi banyak persawahan tetapi penduduknya 
melakukan usaha sebagai pengrajin rotan. Padahal disekitar Desa 
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Trangsan ini tidak ada pohon rotan. Lebih dari 700 penduduk Desa 
Trangsan bekerja sebagai pengusaha rotan dan pengrajin rotan. Adanya 
kerajinan rotan ini tidak lepas dari sejarah Desa Trangsan itu sendiri. 
Semakin berkembang industri rotan dari tahun ke tahun dapat 
meningkatan keadaan perekonomian di desa ini. Industri kerajinan rotan 
ini tidak hanya untuk produk domestik tetapi juga untuk di ekpor ke luar 
negeri. Industri rotan di Desa Trangsan ini sekarang sudah menjadi Desa 
Wisata Rotan Trangsan.  
  
B. Diskripsi Data Sampel Penelitian 
1. Penggolongan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Penggolongan berdasarkan jenis kelamin sampel penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 4.4. 
LakiLaki
Perempuan
 
Gambar 4.4. 
Penggolongan Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Berdasarkan pada Gambar 4.4, diketahui bahwa persentase terbesar 
adalah 95% yang menjalanan usahanya yaitu usahawan laki-laki 
95% (42 orang) 
4,5% (2 orang) 
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dibandingkan usahawan perempuan yaitu sebesar 4,5%. Jenis kelamin 
tidak mempengaruhi para usahawan ini melakukan usahanya. Usahawan 
ini sudah lebih dari 10 tahun menjalankan usahanya, walaupun telah 
banyak mengalami kesulitan tetapi bisa bertahan menjaga kelangsungan 
usaha. 
 
2. Penggolongan Berdasarkan Usia 
Penggolongan berdasarkan usia sampel dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
40-50
51-60
>60
Gambar 4.5. 
Penggolongan Berdasarkan Usia 
 
Berdasarkan Gambar 4.5, diketahui bahwa persentase terbesar 
yaitu pada rentang usia 51-60 tahun sebesar 48% dan persentase terkecil 
pada usia lebih dari 60 tahun sebesar 16%. Hal ini membutikan bahwa 
pada usia-usia produktif seseorang dapat bekerja sesuai dengan beban 
kerja. Pada rentang usia 51-60 tahun ini para usahawan telah menjalankan 
usahanya lebih dari 10 tahun. 
 
 36% (16 orang) 
 48% (21 orang) 
 16% (7 orang) 
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3. Penggolongan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Penggolongan berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada 
Gambar 4.6.  
 
 
SD
SMP
SMA
 
Gambar 4.6. 
Penggolongan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Berdasarkan Gambar 4.6, diketahui bahwa persentase tertinggi 
yaitu pada tingkat pendidikan SD sebesar 41% dan persentase terkecil 
pada tingkat pendidikan SMA sebesar 25%. Tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap tingkat kesuksesan seseorang, tetapi dalam 
penelitian ini menyatakan bahwa tingkat pendidikan yang rendah tidak 
berpengaruh dengan kesuksesan sebagai usahawan home industry. 
 
 
C. Analisis Data Pengaruh Persepsi Harga, Inovasi, Kualitas Produk 
Terhadap Keberlangsungan Usahawan 
1. Uji Asumsi Klasik 
 41% (18 orang) 
 34% (15 orang) 
25% (11 orang) 
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a. Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data 
berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
grafik histogram. Hasil uji normalitasnya adalah sebagai berikut : 
 
 
 
Gambar 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
 
Berdasarkan grafik uji normalitas menunjukkan bahwa model 
regresi asumsi normalitas dari semua variabel adalah berdistribusi 
normal. 
 
b. Heteroskedastisitas 
Pengujian ada atau tidak adanya heteroskedasititas dalam 
penelitian ini adalah dengan cara melihat grafik plot nilai prediksi 
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variabel dependen (ZPRED) dengan residunya (SRESID). Adapun 
dasar analisisnya yaitu jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, 
kemudian menyempit) maka terjadi heteroskedasitas. Apabila jika 
tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi homoskedastisitas (Ghozali, 
2005). Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :  
 
 
Gambar 4.8 
Plot untuk uji heteroskedastisitas 
 
 
Terlihat pada tampilan gambar scatterplot bahwa titik-titik 
menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
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c. Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Jika ada masalah 
autokorelasi, maka model regresi yang seharusnya signifikan, menjadi 
tidak layak untuk dipakai. Autokorelasi dalam penelitian ini 
menggunakan uji statistik Durbin Watson, bila angka D-W diantara -2 
sampai +2, berarti tidak terjadi autokorelasi. Adapun hasil uji Durbin-
Watson adalah sebagai berikut : 
           Tabel 4.1. 
               Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.6, hasil pengujian Durbin-Watson adalah 
sebesar 2,170 yang terletak antara -2 dan +2. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
 
d. Multikolinearitas 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas didalam regresi dapat dilihat dari nilai tolerance 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .617
a
 .381 .334 3.227 2.170 
a. Predictors: (Constant), kualitas, persepsi harga, inovasi  
b. Dependent Variable: keberlangsungan   
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Model regresi yang bebas multikolinearitas adalah yang mempunyai 
nilai tolerance > 0,1. untuk melihat variabel bebas dimana saja saling 
berkorelasi adalah dengan metode menganalisis matriks korelasi antar 
variabel bebas. Korelasi yang kurang dari 0,05 menandakan bahwa 
variabel bebas tidak terdapat multikolinearitas. 
Tabel 4.2. 
 Multikolinearitas 
 
Multikolinearitas 
Variabel Tolerance 
X1 0.938 
X2 0.865 
X3 0.839 
 
 
Berdasarkan pada nilai Tolerance terlihat bahwa tidak ada nilai 
Tolerance di bawah 0.10 (nilai tolerance berkisar antara 0,839 sampai 
0,938), dari hasil tabel multikolinieritas menyatakan bahwa tidak ada 
multikolinearitas.  
 
2. Analisis Regresi 
a. Koefisien Determinasi 
Berdasarkan berbagai macam pengujian diatas dapat 
disimpulkan bahwa syarat asumsi klasik telah terpenuhi semua, 
sehingga analisis data dengan menggunakan persamaan regresi 
berganda dapat dilakukan. Berikut hasil perhitungan menggunakan 
software SPSS 16.0. 
Tabel 4.3. 
Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan Tabel 4.8, dapat dilihat besarnya Adjusted R
2
 
sebesar 0,334. Nilai ini menunjukkan bahwa 33,4 % tingkat 
profitabilitas (Y) dapat dijelaskan oleh persepsi harga (X1), inovasi 
(X2), dan kualitas  (X3), sedangkan sisanya 66,6% dijelaskan oleh 
variabel lain.  
 
b. Uji F 
Uji F diketahui dengan membandingkan nilai F hitung dengan 
nilai F tabel atau nilai Sig. Jika nilai Sig < 0,05 maka hipotesis alternatif 
diterima. Adapun hasil perhitungan dengan bantuan softare SPSS 
diperoleh sebagai berikut : 
 
 
 
Tabel 4.4.  
Uji F 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .617
a
 .381 .334 3.227 2.170 
a. Predictors: (Constant), kualitas, persepsi harga, inovasi  
b. Dependent Variable: keberlangsungan   
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1 Regression 255.988 3 85.329 8.192 .000
a
 
Residual 416.648 40 10.416   
Total 672.636 43    
a. Predictors: (Constant), kualitas, persepsi harga, inovasi   
b. Dependent Variable: keberlangsungan    
 
Berdasarkan Tabel 4.9,  Anova atau F test diperoleh nilai F 
hitung sebesar 8,192 dengan nilai Sig 0,000. Oleh karena nilai Sig < 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi harga (X1), 
inovasi (X2),  dan kualitas (X3) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap keberlangsungan usaha (Y). 
 
c. Uji t 
Uji t diketahui dengan membandingkan nilai t hitung dengan 
nilai t tabel. Apabila nilai t hitung lebih kecil daripada t tabel (t hitung < 
nilai t tabel), maka berarti t hitung tersebut signifikan artinya hipotesis 
alternatif diterima yaitu variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen. Selain itu, bisa juga dilakukan 
dengan melihat nilai Sig dari masing-masing variabel. Hipotesis 
alternatif diterima apabila nilai Sig < 0,05. Adapun hasil perhitungan 
dengan bantuan software SPSS adalah sebagai berikut : 
 
 Tabel 4.5. 
 Uji t 
 
Coefficients
a
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Berdasarkan hasil pengujian dari uji t menyataan bahwa : 
1). Persepsi harga (X1) memiliki nilai t sebesar 2,232 dengan nilai Sig 
sebesar 0,031. Nilai Sig 0,031 lebih kecil dari 0,05 yang 
menunjukkan pengujian yang signifikan. Hal ini berarti persepsi 
harga (X1) berpengaruh terhadap kelangsungan usaha (Y). 
2)  Inovasi (X2) memiliki nilai t sebesar 2,175 dengan nilai Sig 0,036. 
Nilai Sig 0,036 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan pengujian 
yang signifikan. Hal ini berarti inovasi (X2) berpengaruh terhadap 
keberlangsungan usaha (Y). 
3)  Kualitas (X3) memiliki nilai t sebesar 2,160 dengan nilai Sig sebesar 
0,037. Nilai Sig 0,037 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan 
pengujian yang signifikan. Hal ini berarti kualitas (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap keberlangsungan usaha (Y). 
 
 
3. Analisis Regresi Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.609 5.643  1.171 .248 
persepsi harga .273 .122 .287 2.232 .031 
Inovasi .269 .124 .291 2.175 .036 
Kualitas .321 .149 .293 2.160 .037 
a. Dependent Variable: keberlangsungan      
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Hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan program 
SPSS, maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
Y  =  6,609 +  273 X1  + 269 X2   +  321 X3 
Berdasarkan dari persamaan regresi berganda tersebut, maka dapat 
diperoleh bahwa : 
1) Nilai koefisien regresi dari variabel persepsi harga (X1) adalah sebesar 
273 yang menunjukkan persepsi harga (X1) berpengaruh positif 
terhadap keberlangsungan usaha (Y). Berdasarkan hasil uji statistik t 
menyatakan bahwa persepsi harga (X1) berpengaruh terhadap 
keberlangsungan usaha (Y). 
2) Nilai koefisien regresi dari variabel inovasi (X2) adalah sebesar 269 
yang menunjukkan inovasi (X2) berpengaruh positif terhadap 
keberlangsungan usaha (Y). Hal ini berarti bahwa bila inovasi (X2) 
ditingkatkan, maka keberlangsungan usaha (Y) akan meningkat. Hasil 
uji statistik t menyataan bahwa inovasi (X2) berpengaruh terhadap 
keberlangsungan usaha (Y). 
3) Nilai koefisien regresi dari variabel kualitas (X3) adalah sebesar 321 
yang menunjukkan kualitas (X3) berpengaruh positif terhadap tingkat 
keberlangsungan usaha (Y). Hal ini berarti bahwa bila tingkat kualitas 
(X3) ditingkatkan, maka secara signifikan keberlangsungan usaha (Y) 
akan meningkat.  
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D. Pengaruh Persepsi Harga, Inovasi, Kualitas Produk Terhadap 
Keberlangsungan Usahawan 
1. Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keberlangsungan Usahawan 
 Berdasarkan hasil pengolahan data persepsi harga (X1) memiliki 
nilai t sebesar 2,232 dengan nilai Sig sebesar 0,031. Nilai Sig 0,031 lebih 
kecil dari 0,05 yang menunjukkan pengujian yang signifikan. Hal ini 
berarti persepsi harga (X1) berpengaruh terhadap kelangsungan usaha (Y). 
Nilai koefisien regresi dari variabel persepsi harga (X1) adalah sebesar 
273 yang menunjukkan persepsi harga (X1) berpengaruh positif terhadap 
keberlangsungan usaha (Y). 
 Berdasarkan observasi dilapangan menyatakan persepsi harga dari 
setiap masing-masing usahawan berbeda-beda. Beberapa faktor yang 
menyebabkan perbedaan persepsi harga di setiap individu antara lain 
faktor perhatian, biasanya usahawan tidak menangkap seluruh rangsang 
yang ada di sekitar kita sekaligus, tetapi memfokuskan perhatian pada satu 
atau dua obyek saja. Perbedaan fokus antara satu orang dengan orang lain 
menyebabkan perbedaan persepsi. Perbedaan persepsi juga dipengaruhi 
oleh Set adalah harapan seseorang akan rangsang yang akan timbul, 
kebutuhan dan kepribadian setiap usahawan.  
 Persepsi seseorang akan harga dari suatu produk kerajinan setiap 
usahawan berbeda, sebagian menilai bahwa semakin meningkat harga, 
maka tingkat keputusan pembelian akan semakin menurun, tetapi sebagian 
lagi menilai bahwa semakin tinggi harga, semakin tinggi pula tingkat 
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kualitas produk tersebut (Tjiptono, 2004:23). Hasil di lapangan 
menyatakan bahwa persepsi harga dari seorang usahawan mempunyai 
pengaruh yang besar dalam keberlanjutan usaha seseorang. Keberlanjutan 
usahawan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain keterjangkauan 
harga, kesesuaian harga dengan kualitas dan daya saing harga produk.    
Salah satu kunci sukses yang dijalankan usaha lokal guna 
meningkatkan usaha adalah dalam hubungannya dengan pelanggan. 
Industri kerajinan lokal dapat memperoleh keunggulan bersaing yang lebih 
tinggi dibanding dengan pesaingnya apabila industri lokal dapat 
memberikan persepsi harga jual yang lebih murah daripada harga yang 
diberikan para pesaingnya dengan nilai atau kualitas yang sama. Persepsi 
harga jual yang lebih rendah dapat dicapai apabila usahawan mempunyai 
akses pasar yang luas dan harga bahan baku yang stabil.  
Penetapan persepsi harga perlu akurasi informasi yang tepat, 
berpijak tujuan yang ingin dicapai dalam pengelolaan usaha, serta 
menyeimbangkan nilai tambah dengan harga yang harus dibayar 
konsumen. Dengan demikian disatu sisi perusahaan akan memperoleh 
keuntungan yang cukup untuk menjaga keberlanjutan usaha, dan di sisi 
lain konsumen memperoleh kepuasan, sehingga menjadi konsumen yang 
loyal.   
Pada dasarnya ukuran penentuan loyalitas pelanggan diharapkan 
akan dapat memberikan keyakinan perusahaan atas jaminan kelangsungan 
bisnis perusahaan jangka panjang (Assauri, 2012 :7). Salah satu faktor 
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yang menentukan loyalitas pelanggan adalah kepuasan. Pelanggan yang 
merasa puas akan lebih mungkin untuk membeli dan menjadi pelanggan 
yang baik. Kepuasan pelanggan merupakan indikator akan keberhasilan 
bisnis perusahaan.  
 
2. Pengaruh Inovasi Terhadap Keberlangsungan Usahawan 
Berdasarkan hasil uji t menyatakan bahwa Inovasi (X2) memiliki 
nilai t sebesar 2,175 dengan nilai Sig 0,036. Nilai Sig 0,036 lebih kecil 
dari 0,05 yang menunjukkan pengujian yang signifikan. Hal ini berarti 
inovasi (X2) berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha (Y). Nilai 
koefisien regresi dari variabel inovasi (X2) adalah sebesar 269 yang 
menunjukkan inovasi (X2) berpengaruh positif terhadap keberlangsungan 
usaha (Y). Hal ini berarti bahwa bila inovasi (X2) ditingkatkan, maka 
keberlangsungan usaha (Y) akan meningkat.  
Berdasarkan hasil lapangan ditemukan bahwa inovasi yang 
dilakukan oleh setiap usahawan home industry di Desa Trangsan ini 
beragam. Ada yang berinovasi dalam proses produksi dengan cara 
memberikan desain yang beragam dalam anyamam rotan. Beberapa 
usahawan juga berinovasi dengan cara menambahkan bahan baku lain 
untuk menambah nilai seni kerajinan rotan. Inovasi yang dilakukan 
usahawan home industry ini sesuai dengan permintaan pasar, karena para 
usahawan khawatir apabila mereka melakukan inovasi produk tidak sesuai 
dengan tuntutan pasar lokal produk mereka tidak akan laku. Inovasi yang 
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dilakukan oleh usahawan industri rotan ini untuk mendukung 
keberlangsungan usaha.  
Inovasi merupakan kunci keberhasilan untuk meningkatkan daya 
saing, artinya usaha lokal perlu melakukan inovasi supaya dapat berdaptasi 
terhadap tuntutan pasar. Kondisi itulah yang memungkinkan usaha lokal 
dapat bersaing dengan usaha besar. Usahawan lokal dapat dengan mudah 
beradaptasi dengan merespon perubahan keinginan pelanggan dengan 
kemampuan berinovasi. 
 Hasil penelitian dilapangan sejalan dengan penelitian Wahyudi 
(2010:8), menyatakan inovasi produk berpengaruh terhadap 
keberlangsungan usaha (Wahyudi, 2010:8),  hal ini menunjukkan bahwa 
inovasi produk yang dilakukan oleh usaha songket rotan ini merupakan 
cara yang digunakan oleh perusahaan untuk menciptakan pemikiran baru, 
produk baru yang inovatif bertujuan untuk menciptakan keunggulan bagi 
perusahaan di dalam persaingan. Inovasi yang telah dilakukan perusahaan 
memberikan pengaruh yang positif bagi perusahaan karena mampu 
meningkatkan keunggulan bersaing dan keberlanjutan usaha dari 
perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat keuntungan yang dapat 
dicapai perusahaan. Keunggulan bersaing ini dapat dicapai oleh 
perusahaan dikarenakan keunggulan pada produk yang mereka miliki 
diantaranya ragam dan motif songket yang baru, desain yang mengikuti 
tren, kualitas kain yang semakin baik dan tingkat seni yang selalu 
dikembangkan oleh produsen (Setiawan, Heri, 2012 :18). 
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3. Pengaruh Kualitas Terhadap Keberlangsungan Usahawan 
Berdasarkan hasil pengolahan data menyataan bahwa kualitas (X3) 
memiliki nilai t sebesar 2,160 dengan nilai Sig sebesar 0,037. Nilai Sig 
0,037 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan pengujian yang signifikan. 
Hal ini berarti kualitas (X3) berpengaruh signifikan terhadap 
keberlangsungan usaha (Y). Nilai koefisien regresi dari variabel kualitas 
(X3) adalah sebesar 321 yang menunjukkan kualitas (X3) berpengaruh 
positif terhadap tingkat keberlangsungan usaha (Y). Hal ini berarti bahwa 
bila tingkat kualitas (X3) ditingkatkan, maka secara signifikan 
keberlangsungan usaha (Y) akan meningkat.  
Kualitas produk dalam penelitian ini adalah produk yang 
ditawarkan oleh usahawan home industry rotan ini mempunyai keunggulan 
yang lebih dari usahawan lain dalam hal pemilihan bahan baku dan 
ketelitian dalam proses produksi. Kualitas produk yang ditawarkan oleh 
masing-masing usahawan berbeda meskipun harga yang ditawarkan relatif 
mahal tetapi masih banyak konsumen yang dapat menjangkau harga yang 
ditetapkan.   
Kualitas yang dihasilkan oleh suatu perusahaan sama dengan 
nilai yang diberikan dalam rangka meningkatkan kualitas konsumen. 
Semakin tinggi nilai yag diberikan, maka semakin besar pula kepuasan 
pelanggan (Tjiptono, 1995:14). Kualitas dan kepuasan pelanggan 
berkaitan sangat erat. Kualitas memberikan suatu dorongan kepada 
pelanggan untuk menjalin ikatan yang kuat dengan perusahaan. dalam 
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jangka panjang ikatan ini memungkinkan perusahaan untuk memahani 
harapan serta kebutuhan pelanggan. Diharapkan kepuasan pelanggan akan 
menciptakan kesetiaan atau loyalitas pelanggan kepada perusahaan untuk 
menciptakan keberlanjutan usaha. 
Kelangsungan hidup usaha biasanya dihubungkan dengan 
kemampuan manajemen dalam membawa satuan usaha tersebut untuk 
tetap mempertahankan kelangsungan hidupnya selama mungkin dalam 
ketidakpastian kondisi ekonomi (Pujdiastuti, Retno. 2011:15). Untuk 
mempertahankan usaha diperlukan suatu cara, salah satunya yaitu 
meningatkan kepuasan konsumen maka tingkat penjualan akan naik. 
Meskipun kontribusi ekspor rotan sekarang menurun dibandingkan 
sebelum krisis, namun jumlah tenaga kerja yang diserap oleh industri ini 
cukup besar sehingga kelangsungan usahanya sangat mempengaruhi 
kelangsungan hidup sejumlah besar penduduk.  
Produk berkualitas memang lebih diinginkan oleh konsumen, 
bahkan akhirnya dapat meningkatkan volume penjualan. Tetapi lebih dari 
itu, produk berkualitas mempunyai aspek penting lain, yakni 
(Prawirosentono, 2002:2) konsumen yang membeli produk berdasarkan 
mutu, umumnya mempunyai loyalitas produk yang besar. Konsumen 
berbasis mutu akan selalu membeli produk tersebut sampai saat produk 
tersebut membuat dia merasa tidak puas karena adanya produk lain yang 
lebih bermutu. Tetapi selama produk semula masih selalu melakukan 
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perbaikan mutu (quality improvement) dia akan tetap setia dengan tetap 
membelinya.  
 
4. Pengaruh Persepsi Harga, Inovasi dan Kualitas Terhadap 
Keberlangsungan Usahawan 
Berdasarkan uji F dari variabel persepsi harga, inovasi dan kualitas 
terhadap keberlangsungan usaha diperoleh nilai F hitung sebesar 8,192 
dengan nilai Sig 0,000. Nilai Sig < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel persepsi harga (X1), inovasi (X2),  dan kualitas (X3) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan usaha 
(Y). 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Martha (2015 :7),  
menyatakan terdapat pengaruh persepsi harga terhadap loyalitas 
pelanggan. Loyalitas pelanggan memiliki peran penting dalam sebuah 
perusahaan, mempertahankan mereka berarti meningkatkan kinerja 
keuangan dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, hal ini 
menjadi alasan utama bagi sebuah perusahaan untuk menarik dan 
mempertahankan pelanggan. Dwiyananda (2015 : 768), menunjukkan 
bahwa produk, harga, tempat dan promosi ritel modern memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap terancamnya keberlangsungan usaha ritel 
tradisional di Gresik.  
Inovasi produk dan inovasi proses berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas produk. Hal ini dapat diartikan bahwa perubahan pada 
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inovasi produk dan inovasi proses akan berdampak pada perubahan 
kualitas produk. Semakin tinggi inovasi produk dan inovasi proses, maka 
semakin tinggi pula kualitas produk. Kualitas produk dan inovasi memiliki 
pengaruh yang sigifikan terhadap daya beli konsumen (Diponugroho, 2015 
: 7). Kualitas yang dihasilkan oleh suatu perusahaan sama dengan nilai 
yang diberikan dalam rangka meningkatkan kualitas konsumen. Semakin 
tinggi nilai yag diberikan, maka semakin besar pula kepuasan pelanggan 
(Tjiptono, 1995 : 14). Kualitas dan kepuasan pelanggan berkaitan sangat 
erat. Kualitas memberikan suatu dorongan kepada pelanggan untuk 
menjalin ikatan yang kuat dengan perusahaan. dalam jangka panjang 
ikatan ini memungkinkan perusahaan untuk memahani harapan serta 
kebutuhan pelanggan. Diharapkan kepuasan pelanggan akan menciptakan 
kesetiaan atau loyalitas pelanggan kepada perusahaan untuk menciptakan 
keberlanjutan usaha (Tjiptono, 1995 : 65).  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian ini meliputi : 
1. Persepsi harga (X1) memiliki nilai Sig sebesar 0,031. Nilai Sig 0,031 lebih 
kecil dari 0,05 yang menunjukkan pengujian yang signifikan. Hal ini 
berarti persepsi harga (X1) berpengaruh terhadap kelangsungan usaha (Y). 
2. Inovasi (X2) memiliki nilai Sig 0,036. Nilai Sig 0,036 lebih kecil dari 0,05 
yang menunjukkan pengujian yang signifikan. Hal ini berarti inovasi (X2) 
berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha (Y). 
3. Kualitas (X3) memiliki nilai Sig sebesar 0,037. Nilai Sig 0,037 lebih kecil 
dari 0,05 yang menunjukkan pengujian yang signifikan. Hal ini berarti 
kualitas (X3) berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan usaha (Y). 
4. Antara ketiga faktor yaitu persepsi harga, inovasi dan kualitas produk, 
faktor kualitas produk lebih menentukan terhadap keberlangsungan 
usahawan home industri rotan di Desa Trangsan 
 
B. Implikasi  
1. Implikasi Teoritis 
 Diharapkan kedepan penelitian ini bisa menjadi acuan atau 
referensi bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian yang 
berhubungan dengan persepsi harga, inovasi dan kualitas produk terhadap 
keberlangsungan usaha. 
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2. Implikasi Manajerial 
 Dapat dijadikan masukan untuk industri kerajinan rotan Desa 
Trangsan untuk terus memeperbaiki dan meningkatkan variabel yang 
sudah diteliti sehingga keberlangsungan usaha terus berlangsung. Variabel 
tersebut dapat diuraian sebagai berikut : 
a. Persepsi harga. Diharapkan usahawan home industry rotan Desa 
Trangsan tetap memantau harga sehingga persepsi harga sesama 
usahawan sebanding dengan kualitas yang didapat oleh konsumen 
b. Inovasi. Diharapkan kerajinan rotan Desa Trangsan tidak berhenti 
berinovasi dalam mengembangkan produknya sesuai dengan tuntutan 
pasar sehingga semakin menarik dan beragam jenis kerajinan rotan 
yang diproduksi. 
c. Kualitas produk. Diharapkan dengan adanya penelitian ini usahawan 
home industry rotan Desa Trangsan dapat semakin meningkatkan mutu 
bahan baku yang berkualitas. 
  
C. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian adapun saran dalam penelitian ini meliputi : 
1. Persepsi harga merupakan faktor penting dalam mencerminkan suatu 
produk berkualitas atau tidak. Diharapkan usahawan home industry rotan 
Desa Trangsan tetap memantau harga sehingga persepsi harga sesama 
usahawan sebanding dengan kualitas yang didapat oleh konsumen 
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2. Inovasi merupakan salah satu dari faktor dari keberlangsungan usaha. 
Diharapkan kerajinan rotan Desa Trangsan tidak berhenti berinovasi dalam 
mengembangkan produknya sesuai dengan tuntutan pasar sehingga 
semakin menarik dan beragam jenis kerajinan rotan yang diproduksi. 
3. Kualitas produk merupakan faktor penentu untuk menghasilkan produk 
yang berkualitas. Diharapkan dengan adanya penelitian ini usahawan home 
industry rotan Desa Trangsan dapat semakin meningkatkan mutu bahan 
baku yang berkualitas sehingga keberlangsungan usahawan semakin 
meningkat. 
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Lampiran 1 
KUESIONER PENELITIAN 
 
PENGARUH PERSEPSI HARGA, INOVASI DAN KUALITAS PRODUK 
TERHADAP KEBERLANGSUNGAN USAHAWAN HOME INDUSTRY 
ROTAN DI DESA TRANGSAN KECAMATAN GATAK KABUPATEN 
SUKOHARJO 
 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Isilah identitas Anda di bawah ini. 
1. No (diisi peneliti)  : 
2. Nama     : 
3. Alamat   :  
4. Jenis kelamin    : 
5. Usia    : 
6. Pendidikan terakhir   :  
a. SMP    c. Diploma   e. Lainnya….. 
b. SMA    d. Sarjana 
7. Volume penjualan rotan  :……………… unit/minggu 
 
 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
Silahkan membubuhkan tanda (
apa yang anda alami dan rasakan mengenai Pengaruh Persepsi Harga, Inovasi 
dan Kualitas Produk Terhadap Keberlangsungan Wirausahawan Home 
Industry Rotan Di Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
Keterangan : 
SS   : Sangat Setuju 
S   : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
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PERSEPSI HARGA 
No Pertanyaan Indikator 
SS S KS TS STS 
1 Produk kerajinan rotan yang saya buat harganya 
terjangkau oleh konsumen 
     
2 Harga yang saya tetapkan sesuai dengan bentuk 
kerajinan rotan 
     
3 Harga yang saya tetapkan sesuai dengan ukuran 
kerajinan rotan 
     
4 Harga produk rotan sesuai dengan tingkat 
kerumitan produk 
     
5 Harga yang saya tetapkan sudah sesuai dengan 
kualitas produk lokal 
     
6 Harga yang saya tetapkan sudah sesuai dengan 
harga pasar 
     
7 Harga yang saya tetapkan tidak memberatkan 
konsumen 
     
8 Harga yang saya tetapkan sesuai dengan 
fluktuasi bahan baku 
     
9 Saya memberikan harga secara fleksibel 
(diskon) 
     
 
INOVASI PRODUK 
 
No Pertanyaan Indikator 
SS S KS TS STS 
1 Saya selalu menciptakan produk yang bervariasi      
2 Saya berusaha menampilkan produk dalam 
bentuk yang berbeda dari tempat lain 
     
3 Inovasi produk berdasarkan perubahan desain 
terbaru 
     
4 Inovasi didasarkan atas permintaan pelanggan      
5 Inovasi produk didasarkan pada tuntutan pasar      
6 Inovasi dilakukan untuk meningkatkan 
keunggulan bersaing 
     
7 Saya selalu mencari desain-desain baru melalui 
media elektronik 
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8 Saya selalu menciptakan fitur yang baik      
10 Saya selalu menciptakan desain yang baik      
11 Kerajinan rotan yang saya buat memiliki nilai 
estetika yang tinggi 
     
 
KUALITAS 
No Pertanyaan Indikator 
SS S KS TS STS 
1 Bahan baku yang saya gunakan adalah bahan 
baku yang berkualitas 
     
2 Saya menggunakan teknologi modern dalam 
proses produksi rotan 
     
3 Saya menggunakan tenaga yang kompeten      
4 Saya mengerjakan produk dengan sangat teliti      
5 Kerajinan rotan yang saya buat awet untuk 
dipakai 
     
6 Produk yang saya hasilkan ergonomis      
7 Selama ini hasil produk rotan yang saya buat 
tidak ada yang complain 
     
8 Kerajinan rotan yang saya buat mempunyai 
perawatan yang mudah  
     
9 Bahan baku saya dapat dari rekanan yang saya 
percaya 
     
10 Kepuasan konsumen menjadikan kerajinan rotan 
saya banyak diminati 
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KEBERLANGSUNGAN USAHA  
 
No Pertanyaan Indikator 
SS S KS TS STS 
1 Saya memiliki modal yang cukup untuk 
melangsungkan usaha saya 
     
2 Setiap minggu ada transaksi penjualan      
3 Penjualan produk rotan meningkat dari minggu 
ke minggu 
     
4 Loyalitas pelanggan masih tinggi terhadap usaha 
saya 
     
5 Saya selalu menjaga hubungan baik dengan 
pelanggan demi keberlangsungan usaha 
     
6 Saya melakukan promosi kepada pelanggan 
melalui kataloq 
     
7 Promosi yang saya lakukan menggunakan media 
sosial 
     
8 Saya membangun jaringan pasar dengan sesama 
usahawan 
     
9 Saya berusaha melakuan segmentasi pasar untuk 
produk yang saya buat 
     
10 Untuk melangsungkan usaha saya harus 
membuat produk dengan kualitas yang baik 
     
11 Penjualan produk rotan memberikan keuntungan 
untuk kelangsungan usaha saya 
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Lampiran 2 
Data Kuesioner Penelitian 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Usia Pendidikan 
Terakhir 
Alamat Vol.Penjualan/
minggu (unit) 
1 Warsino  L 78 SD Trangsan RT 01/05 15 
2 Marjono L 56 SMP Gesingan RT 01/09 25 
3 Sarjito   L 55 SMP Tembungan RT 01/05 14 
4 Sumarno RT L 49 SMA Dukuh RT 02/06 25 
5 Waluyo  L 53 SMP Dukuh RT 04/06 25 
6 Triyono  L 53 SMA Jamur RT 01/08 30 
7 Joko Priyono L 48  SD Jamur RT 02/08 55 
8 Suparji L 55 SMA Trangsan RT 02/05 40 
9 Mujiman L 51 SMA Kramat RT 02/08 24 
10 Yudi W L 42 SMP Tembungan RT 01/05 15 
11 Rianto Tasrun L 32 SMA Tembungan RT 01/05 19 
12 Sumardi  L 50 SMP Trangsan RT 02/05 30 
13 Purwodiharjo L 62 SD Tegal Asri RT 02/05 29 
14 Sumarno L 51 SMP Dukuh RT 03/06 22 
15 Rejo Sumito L 74 SD Tembungan RT 01/05 30 
16 Bambang HK L 49 SMA Jamur RT 02/08 19 
17 Wiyono L 60 SD Kramat RT 04/07 25 
18 Saryanto  L 41 SMA Kramat RT 04/07 16 
19 Paryadi L 51 SMP Kramat RT 04/07 21 
20 Walidi L 52 SMP Kramat RT 03/07 15 
21 Bambang  L 58 SMP Kramat RT 02/07 24 
22 Sipon P 71 SD Kramat RT 02/07 50 
23 Budi Lestari P 57 SD Kramat RT 01/07 43 
24 Wijianto  L 65 SD Kramat RT 04/07 19 
25 Bini L 54 SMP Dukuh RT 03/06 21 
26 Seno L 53 SMP Dukuh RT 03/06 17 
27 Sumarjo L 56 SD Kramat RT 02/08 22 
28 Walidi  L 49 SMA Jamur RT 01/08 27 
29 Pono Semito L 57 SD Kramat RT 03/07 15 
30 Isbiat  L 44 SMA Kramat RT 02/07 19 
31 Dalimin L 59 SD Jamur RT 02/08 30 
32 Yulianto  L 50 SD Kramat RT 02/08 15 
33 Zayuri L 41 SMA Jamur RT 02/08 19 
34 Widodo  L 53 SMP Tembungan RT 01/05 20 
35 Sutrisno  L 51 SD Kramat RT 02/08 15 
36 Sukimin L 69 SD Kramat RT 02/08 30 
37 Wiyoto L 53 SD Kramat RT 02/08 18 
38 Walimin  L 70 SD Jamur RT 01/08 23 
39 Sunyoto  L 47 SMP  Jamur RT 01/08 17 
40 Sidiq L 45  SMA Kramat RT 03/07 15 
41 Sugimin L 54 SMP Tembungan RT 01/05 18 
42 Darmanto  L 45 SMP Jamur RT 02/08 15 
43 Suyamto  L 60 SD Kramat 03/07 20 
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44 Giyono L 56 SD Kramat RT 03/07 17 
 
 
 
 
 
 
 
  
130 
 
Lampiran 3 
Nilai Masing-Masing Variabel 
 
Responden Persepsi Harga(X1) Inovasi (X2)  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 ∑ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 ∑ 
1 2 4 4 4 3 3 2 2 3 27 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 40 
2 3 4 5 5 4 3 5 4 4 37 4 5 5 5 3 2 2 3 3 4 3 39 
3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 26 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 29 
4 4 3 3 4 4 4 3 5 4 34 4 3 3 3 5 3 3 4 4 4 2 38 
5 4 3 2 2 3 3 3 3 3 26 3 3 4 4 2 3 5 2 2 2 5 35 
6 3 3 2 3 3 2 3 2 3 24 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 32 
7 3 3 2 3 3 2 2 3 2 23 4 3 3 3 5 4 2 3 2 3 2 34 
8 2 3 3 3 3 3 2 3 3 25 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 2 44 
9 5 4 5 3 4 4 4 3 4 36 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 37 
10 3 2 3 3 3 3 2 3 2 24 3 3 3 3 3 3 2 3 3 5 4 35 
11 4 3 4 3 3 2 3 3 3 28 4 3 3 3 4 4 5 4 4 5 5 44 
12 3 4 1 3 2 2 3 2 3 23 3 3 3 3 4 3 3 2 4 5 3 36 
13 3 3 2 3 3 5 4 4 4 31 5 4 4 4 5 3 3 4 3 5 3 43 
14 3 3 3 3 4 3 3 2 3 27 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 32 
15 4 3 2 4 5 4 3 5 4 34 2 3 2 2 2 3 1 3 4 3 2 27 
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16 4 2 3 5 4 5 4 4 4 35 3 4 3 3 2 5 4 3 3 3 4 37 
17 3 3 3 3 4 3 3 4 3 29 4 3 4 4 5 3 3 4 4 3 3 40 
18 3 3 2 2 2 1 2 3 2 20 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 34 
19 3 3 2 2 3 3 3 2 3 24 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 31 
20 3 2 4 2 2 3 3 3 3 25 3 3 3 3 3 5 2 3 4 3 3 35 
21 2 2 3 3 3 3 3 3 4 26 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 36 
22 4 4 2 4 4 3 3 3 4 31 5 2 3 3 3 2 2 3 5 5 3 36 
23 4 4 3 3 4 2 2 4 4 30 3 2 2 2 3 5 3 4 4 3 3 34 
24 2 3 3 3 4 3 3 4 4 29 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 25 
25 2 5 2 3 3 4 3 3 3 28 3 2 5 5 3 3 3 3 4 3 3 37 
26 3 3 3 3 3 4 3 4 3 29 4 4 2 5 2 2 4 3 3 3 3 35 
27 3 4 4 4 3 4 3 5 4 34 2 3 4 4 5 3 4 3 4 3 3 38 
28 3 3 4 4 4 2 4 4 3 31 3 3 5 4 3 4 5 5 4 4 3 43 
29 3 3 4 4 3 3 4 3 3 30 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 35 
30 4 3 3 4 3 3 2 3 3 28 3 4 4 5 3 3 3 2 3 2 4 36 
31 4 3 3 4 4 3 3 2 3 29 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 38 
32 3 4 3 4 3 3 3 3 2 28 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 37 
33 3 4 3 4 3 4 5 3 4 33 3 2 3 3 5 3 2 2 2 3 3 31 
34 4 5 3 3 4 4 3 4 5 35 5 3 3 3 4 3 3 3 5 5 3 40 
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35 3 4 3 3 4 3 4 3 5 32 4 4 3 3 3 3 4 5 3 3 3 38 
36 2 3 2 4 2 3 3 4 3 26 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 35 
37 3 2 2 4 3 3 3 3 4 27 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 5 32 
38 3 5 3 3 3 4 3 4 3 31 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 30 
39 2 1 3 4 2 3 1 3 2 21 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 33 
40 2 4 3 2 4 3 2 2 3 25 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 34 
41 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 2 2 3 2 4 2 3 3 3 4 4 32 
42 3 4 3 2 4 5 3 4 4 32 3 4 3 4 4 4 3 4 5 3 3 40 
43 2 2 2 3 3 2 3 2 3 22 3 2 3 5 5 3 4 3 4 3 4 39 
44 3 3 4 4 3 3 3 3 4 30 3 3 4 2 3 1 3 2 2 3 4 30 
 
 
Responden Kualitas (X3) Keberlangsungan Usaha (Y)  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ∑ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 ∑ 
1 5 3 3 4 3 3 2 4 3 4 34 4 4 2 4 3 3 5 3 3 3 3 37 
2 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 34 3 3 5 3 3 3 4 3 3 5 5 40 
3 2 2 2 3 3 2 4 3 4 3 28 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 32 
4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 33 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 35 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 2 1 1 3 3 3 2 3 2 3 26 
6 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 30 3 3 5 3 4 3 3 4 5 2 3 38 
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7 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 27 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 27 
8 4 5 4 4 5 2 4 5 4 4 41 3 3 3 4 4 3 4 2 3 5 4 38 
9 3 3 4 2 3 5 4 3 5 2 34 3 4 4 3 3 2 3 5 5 3 4 39 
10 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 31 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 5 35 
11 3 3 3 5 3 3 3 4 3 5 35 5 3 5 2 3 5 3 3 3 3 3 38 
12 3 4 5 3 4 3 5 2 4 3 36 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 5 35 
13 3 3 4 3 5 3 4 2 4 3 34 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 39 
14 3 3 2 3 3 4 3 5 3 3 32 4 2 4 3 4 3 4 5 2 3 3 37 
15 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 30 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 34 
16 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 34 4 4 3 3 3 2 3 2 5 3 4 36 
17 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 32 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 38 
18 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 25 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 29 
19 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 30 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 34 
20 4 3 3 4 5 2 4 3 3 4 35 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 5 31 
21 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 2 36 
22 2 4 3 2 4 3 2 3 2 2 27 3 3 2 3 3 3 3 4 1 3 3 31 
23 4 2 3 3 3 3 5 4 4 3 34 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 29 
24 5 2 2 3 4 3 3 3 3 4 32 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 29 
25 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 27 3 3 4 1 2 2 1 2 3 3 3 27 
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26 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 29 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 33 
27 2 3 2 3 4 3 2 3 3 4 29 5 4 4 3 1 2 3 4 3 4 3 36 
28 3 3 4 4 5 3 4 4 4 5 39 3 3 5 3 2 5 3 4 4 3 5 40 
29 3 3 5 4 3 3 5 4 4 4 38 5 3 4 4 3 4 3 3 5 3 3 40 
30 3 4 2 5 4 4 2 5 3 4 36 2 3 4 2 3 4 4 3 3 5 4 37 
31 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 31 4 4 3 3 3 3 3 2 5 3 3 36 
32 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 34 
33 4 3 3 5 4 4 3 4 4 5 39 2 2 3 3 2 5 2 2 5 3 4 33 
34 4 3 4 2 3 5 5 3 3 2 34 4 4 5 3 4 3 3 3 4 3 5 41 
35 5 3 4 4 3 3 4 3 4 4 37 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 34 
36 4 2 3 3 4 3 3 5 5 3 35 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 37 
37 3 3 5 3 4 3 5 3 4 3 36 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 32 
38 4 3 5 3 4 2 3 4 3 3 34 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 30 
39 4 3 5 2 4 3 3 3 5 2 34 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 33 
40 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 29 
41 2 2 4 3 5 2 3 3 3 3 30 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 33 
42 4 3 4 3 5 3 3 2 3 3 33 5 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 35 
43 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 34 3 3 3 4 2 4 2 3 3 1 3 31 
44 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 31 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 5 40 
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Lampiran 4 
Validitas dan reliabilitas 
Persepsi harga 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
pernyataan 1 36.03 42.654 .596 .758 
pernyataan 2 36.10 43.128 .591 .759 
p3 35.87 42.809 .720 .749 
p4 35.97 44.378 .483 .770 
p5 36.20 49.062 .190 .797 
p6 36.10 42.093 .607 .756 
p7 36.03 46.585 .440 .775 
p8 36.13 48.671 .135 .810 
p9 36.20 45.890 .421 .776 
p10 36.00 43.793 .510 .767 
p11 36.03 50.654 .077 .807 
p12 36.00 44.069 .527 .766 
 
 
Inovasi 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
pernyataan 1 36.70 65.459 .639 .844 
pernyataan 2 36.80 62.372 .730 .837 
p3 36.57 67.978 .448 .857 
p4 36.80 64.303 .587 .847 
p5 36.63 65.275 .751 .839 
p6 36.67 66.230 .475 .856 
p7 36.60 63.283 .698 .840 
p8 36.60 64.041 .695 .840 
p9 37.03 84.447 -.360 .904 
p10 36.70 65.666 .568 .849 
p11 36.77 64.254 .700 .840 
p12 36.50 62.741 .750 .836 
  
 
 
Kualitas 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
pernyataan 1 36.03 47.689 .711 .779 
pernyataan 2 36.10 50.024 .684 .786 
p3 35.93 50.340 .555 .793 
p4 36.07 47.789 .641 .784 
p5 36.13 56.189 .119 .831 
p6 36.17 47.040 .581 .789 
p7 36.10 52.300 .364 .810 
p8 36.10 49.403 .536 .794 
p9 36.17 51.523 .456 .801 
p10 36.00 59.379 -.057 .842 
p11 36.23 49.082 .601 .789 
p12 36.00 50.552 .504 .797 
 
 
Keberlangsungan usaha 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
pernyataan 1 36.47 51.706 .487 .823 
pernyataan 2 36.20 49.959 .614 .813 
p3 36.20 48.303 .710 .805 
p4 36.20 52.028 .433 .827 
p5 36.30 51.597 .527 .820 
p6 36.20 50.028 .659 .810 
p7 36.20 50.855 .529 .819 
p8 36.30 49.114 .598 .813 
p9 36.73 60.547 -.077 .862 
p10 36.23 52.461 .440 .826 
p11 36.30 51.872 .468 .824 
p12 36.27 49.582 .582 .815 
 
 
 
 
 
  
 
 
Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .788 
N of Items 5
a
 
Part 2 Value .724 
N of Items 4
b
 
Total N of Items 9 
Correlation Between Forms .678 
Spearman-Brown 
Coefficient 
Equal Length .808 
Unequal Length .810 
Guttman Split-Half Coefficient .791 
a. The items are: pernyataan 1, pernyataan 2, p3, p4, p6.  
b. The items are: p6, p7, p9, p10, p12.  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .810 
N of Items 6
a
 
Part 2 Value .835 
N of Items 5
b
 
Total N of Items 11 
Correlation Between Forms .851 
Spearman-Brown 
Coefficient 
Equal Length .920 
Unequal Length .920 
Guttman Split-Half Coefficient .916 
a. The items are: pernyataan 1, pernyataan 2, p3, p4, p5, p6. 
b. The items are: p6, p7, p8, p10, p11, p12.  
  
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .791 
N of Items 6
a
 
Part 2 Value .689 
N of Items 5
b
 
Total N of Items 11 
Correlation Between Forms .792 
Spearman-Brown 
Coefficient 
Equal Length .884 
Unequal Length .884 
Guttman Split-Half Coefficient .875 
a. The items are: pernyataan 1, pernyataan 2, p3, p4, p5, p6. 
b. The items are: p6, p7, p8, p10, p11, p12.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .810 
N of Items 5
a
 
Part 2 Value .647 
N of Items 5
b
 
Total N of Items 10 
Correlation Between Forms .816 
Spearman-Brown 
Coefficient 
Equal Length .899 
Unequal Length .899 
Guttman Split-Half Coefficient .892 
a. The items are: pernyataan 1, pernyataan 2, p3, p4, p6.  
b. The items are: p7, p8, p9, p11, p12.  
  
 
 
Lampiran 5 
Analisis Data Variabel Penelitian 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .617
a
 .381 .334 3.227 2.170 
a. Predictors: (Constant), kualitas, persepsi harga, inovasi  
b. Dependent Variable: keberlangsungan   
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 255.988 3 85.329 8.192 .000
a
 
Residual 416.648 40 10.416   
Total 672.636 43    
a. Predictors: (Constant), kualitas, persepsi harga, inovasi   
b. Dependent Variable: keberlangsungan    
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 6.609 5.643  1.171 .248   
persepsi harga .273 .122 .287 2.232 .031 .938 1.066 
inovasi .269 .124 .291 2.175 .036 .865 1.156 
kualitas .321 .149 .293 2.160 .037 .839 1.191 
a. Dependent Variable: keberlangsungan      
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 6 
Dokumentasi 
 
 
 
  
 
 
 
     
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
